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RINGKASAN

Krisis Hubungan Bilateral Qatar — Arab Saudi Pada 2017 : Nur Muh. Wildan
FU, 120910101059:2018 : 76 Halaman: Jurusan Hubungan Internasional Fakultas
IImu Sosial dan Politik Universitas Jember.

Arab Saudi dan Qatar secara historis memiliki hubungan yang cukup erat
dengan mendirikan Gulf Cooperation Council. GCC sendiri didirikan selain untuk
menjadi blok dagang kawasan Timur Tengah, juga menjadi bagian dari
konsolidasi aliansi Arab Saudi di kawasan Timur Tengah. Hubungan bilateral
yang cukup baik antara Arab Saudi dengan Qatar salah satunya dikarenakan
kedekatan Emir Qatar Sheikh Hamad bin Khalifa al-Tsaniyang berorientasi
membangun kestabilan kawasan, dengan memilih beraliansi bersama Arab Saudi.
Namun sepanjang tahun 2014 kawasan Timur Tengah mengalami gejolak yang
berpengaruh pada geopolitik kawasan, dari gerakan revolusi Arab Spring hingga
gerakan teroris. Kondisi tersebut juga berpengaruh kepada hubungan Qatar dan
Arab Saudi. Krisis minyak dunia berakibat meleahnya pengaruh arab di Kawasan,
dan menjadi momentum Qatar menjadi aktor berpengaruh akibat perubahan
orientasi politik luar negeri, yang di topang cadangan gas alam dan membangun
kerjasama dengan Iran. Hal tersebut merupakan ancaman bagi Arab Saudi, hingga
di pertengahan tahun 2017 Arab Saudi memberikan sanksi diplomatik terhadap
Qatar. Oleh karena itu skripsi ini membahas tentang penyebab terjadinya krisis
hubungan bilateral antara Qatar — Arab Saudi pada tahun 2017.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian studi literatur
dengan mencari data-data sekunder yang sesuai untuk menjelaskan permasalahan.
Metode pengumpulan data yang digunakan lebih difokuskan pada informasi yang
berasal dari buku, jurnal, surat kabar cetak maupun elektronik, dan data berupa
artikel yang bersumber dari internet yang terkait dengan topik permasalahan.
Konsep yang digunakan dalam menganalisis permasalahan ini adalah
konsepgeopolitik dan krisis politik internasional.

Hasil penelitian menunjukan gejolak yang terjadi di Kawasan dampak dari
sikap agresif Qatar yang ingin menjadi aktor berpengaruh. Perubahan orientasi

politik luar negeri Qatar menjadi cikal bakal memburuknya hubungan Qatar
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dengan Arab Saudi. Qatar merupakan negara yang sebelumnya beraliansi dan
berada dibawah bayang — bayang Arab Saudi, berubah menjadi lebih independen.
Akibat turunnya harga minyak yang berdampak pada melehnya kekuatan ekonomi
Arab Saudi, dengan kekuatan finalsial yang dimiliki oleh Qatar, menjadi
momentum ingin lepas dari pengaruh Arab Saudi di kawasan. Dibuktikan dengan
perbedaan dukungan pasca Arab Spring di Timur Tengah dan membangun
hubungan baik dengan Iran yang merupakan rival dari Arab Saudi. Hal tersebut

merupakan ancaman geopolitik Arab Saudi di Timur Tengah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertengahan tahun 2017, geopolitik Timur Tengah kembali memanas.
Salah satunya adalah akibat sanksi Arab Saudi dan sekutunya terhadap Qatar.
Sanksi Arab Saudi terhadap Qatar mendapatkan perhatian dunia karena keduanya
merupakan negara yang memiliki hubungan bilateral yang cukup baik. Tidak
hanya itu, yang terbaru adalah keputusan Arab Saudi ke Yaman juga mendapat
dukungan dari Qatar. Secara historis kedua negara juga memiliki hubungan yang
relatif baik. Pada 1981 misalnya, Arab Saudi dan Qatar mendirikan Gulf
Cooperation Council (GCC) dan diikuti oleh Kuwait, Yaman, Oman dan Bahrain.
GCC sendiri didirikan selain untuk menjadi blok dagang kawasan Timur Tengah
juga menjadi bagian dari konsolidasi aliansi Arab Saudi di kawasan Timur
Tengah.

Kerjasama perdangangan antara Arab Saudi dan Qatar juga cukup besar.
Tercatat Impor Qatar dari Arab Saudi pada tahun 2016, membukukan jumlah
perdagangan terbesar kedua setelah Uni Emirat Arab. Sebesar USD 1,38 miliar
atau setara 4,3 persen (The Observatory of Economic Complexity: OEC, 2016).
Hubungan bilateral yang cukup baik antara Arab Saudi dengan Qatar salah
satunya dikarenakan kedekatan Emir Qatar Sheikh Hamad bin Khalifa al-
Tsanidengan Arab Saudi. Qatar di bawah Sheikh Hamad bin Khalifa al-
Tsaniselain bersama Arab Saudi mendirikan Gulf Cooperation Council juga
bergabung bersama para pemimpinan Arab dengan membuat pakta keamanan
dengan Amerika Serikat dan sampai hari ini Qatar merupakan markas besar
Komando Pusat AS di Timur Tengah (The Telegraph, 2016).

Polemik terjadinya perubahan politik luar negeri Qatar bermula dari
politik domestik. Pada tahun 1995 terjadi kudeta tak berdarah dengan
menggulingkan Sheikh Khalifa bin Hamad al-Thani. Kkejadian tersebut membuat
adanya transisi kepemimpinan dari Sheikh Hamad bin Khalifa al-Tsanike Emir

Qatar Sheikh Hamad bin Khalifa al-Thani yang notabene adalah anak
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kandungnya. Qatar dibawah kepemimpinan Qatar Sheikh Hamad bin Khalifa al-
Thani mengalamiperubahan yang cukup radikal salah satunya kebijakan luar
negeri yang independen. Hal ini mengakibatkan Qatar mulai mengurangi
hubungan bilateral dengan Arab Saudi dimana sebelumnya Qatar selalu mengikuti
haluan politik luar negeri Arab Saudi. Kepemimpinan Qatar dibawah kendali
Hamad bin Khalifa merubah orientasi kebijakan luar negeri termasuk hubungan
dengan Arab Saudi. Tidak seperti mendiang ayahnya yang lebih memilih ikut
dalam aliansi Arab Saudi dalam perebutan pengaruh di Timur Tengah. Pada 2014,
hubungan Qatar dengan Iran semakin membaik menyusul menguatnya posisi Iran
di Timur Tengah karena AS mencabut sanksi bagi Iran (Walsh, 2017). Kedua
negara melakukan kerjasama eksploitasi peningkatan produksi gas bumi.

Momentum perubahan kebijakan luar negeri Qatar terjadi ketika
pertumbuhan ekonomi Qatar dan mulai melemahnya Arab Saudi di Timur
Tengah. Kemudian juga didasarkan pada keinginan Qatar untuk memperkuat
pengaruh di dunia Internasional (Mecombe, 2014: 771-772). Bahkan menurut
(Hasanova, 2017) dalam tulisanya Qatar crisis: New Geopolitics in Middle East?
mengatakan bahwa kekuatan ekonomi Qatar yang cukup besar terutama Qatar
memiliki cadangan gas yang membuat Qatar cukup dekat dengan Rusia. Kekuatan
ekonomi yang cukup besar tersebut membuat Qatar ingin menjadi aktor hubungan
internasional yang memiliki pengaruh cukup besar di Timur Tengah. Selain itu
Elmira Hasanova juga mengatakan keretakan hubungan Qatar dengan Arab Saudi
karena Qatar menyuplai pendanaan Ikhawnul Muslimin dan mendukung Hamas di
Gaza, selain itu Qatar juga mendanai kelompok yang disebut terorisme oleh AS
seperti Daesh, al-Qaeda, al-Shabab and the Hashd al-Shabi and Hayat Tahrir al-
Sham.

Gejolak Terorisme di Timur Tengah menjadi pemantik semakin
memburuknya hubungan diplomatik antara Arab Saudi dan Qatar. Diawali dengan
kecurigaan Arab Saudi atas Qatar sebagai pendonor bagi kelompok terorisme
Ikhwanul Muslimin dan Islamic State of Iraq and Syria (ISIS). Kecurigaan Arab
Saudi sebenarnya sudah berlangsung sejak 2014 dimana Arab Saudi menarik duta

besar dari Qatar karena negara itu mendukung Ikhwanul Muslimin dan
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mencampuri urusan negara - negara anggota Dewan Kerja Sama Teluk (GCC)
(Black, 2014). Hubungan antara Arab Saudi dan Qatar semakin memburuk dan
menemukan momentumnya ketika Qatar melalui Sheikh Tamim bin Hamad al-
Thani menyatakan bahwa Iran memiliki kekuatan regional dan Islam yang tidak
bisa diabaikan dan tidak mungkin membuat perlawan dengan Iran. Ungkapan
Sheikh Tamim bin Hamad al-Thani disiarkan oleh Qatar News Agency pada 24
Mei 2017 menjadi polemik dan berakibat pada sanksi diplomatik yang
dikeluarkan Arab Saudi dan diikuti oleh sekutunya yaitu Uni Emirat Arab, Mesir,
Bahrain, Libia, Yaman dan Maladewa (BBC, 2017). Meski berita itu di klarifikasi
oleh pihak Qatar sebagai berita yang tidak benar (fake news) akan tetapi Arab
Saudi dan sekutunya tetap bersikukuh bahwa Qatar keluar dari aliansi.

Statmen yang diungkapkan oleh Sheikh Tamim bin Hamad al-Thani
menjadi Pemantik meradangnya Arab Saudi Terhadap Qatar. Melalui Ungkapan
tersebut menjadi pertanda bahwa Qatar mulai mendukung Iran, ungkapan tersebut
menjadi triger yang menyinggung Arab Saudi, dimana Iran merupakan negara
rival dalam memperebutkan pengaruh di kawasan Timur Tengah. Konstelasi
semakin menguat ketika Qatar melalui menteri luar negeri (Menlu) Qatar
Mohammed bin Abdulrahman al-Thani menyatakan bahwa Arab Saudi yang
paling bertanggung jawab atas blokade negara - negara Timur Tengah kepada
Qatar. Mohammed bin Abdulrahman al-Thani menyebutkan bahwa Arab Saudi
melakukan konspirasi dan memimpin blokade terhadap Qatar (Shinkman, 2017).

Sanksi diplomatik Arab Saudi dan sekutunya kepada Qatar membuat
konstelasi geopolitik di kawasan Timur Tengah berubah. Dimana Qatar
sebelumnya merupakan bagian dari aliansi Arab Saudi, dalam koalisi militer dan
dalam perang melawan pemberontak Yaman. Secara historis hubungan Arab
Saudi dan Qatar cukup erat bahkan pada 1981 keduanya bersama Kuwait, Yaman,
Oman dan Bahrain membentuk Gulf Cooperation Council (GCC) yang menjadi
landasan kerjasama negara teluk. Perubahan hubungan bilateral mulai terlihat
ketika pergantian rezim akibat kudeta yang dilakukan Emir Tamim bin HamadAl
Thani terhadap kekuasaan ayahnya Sheikh Hamad bin Khalifa Al Thani yang
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merupakan penguasa Qatar yang semula sangat dekat dengan Arab Saudi dan
berubah menjadi lebih pragmatis dengan menjalin hubungan dengan Iran.

Dari uraian latar belakang di atas, perubahan hubungan Arab Saudi dengan
Qatar puncaknya adalah pemberlakuan sanksi diplomatis kepada Qatar pada 24
Mei 2017. Pemberlakuan sanksi diplomatik yang dilakukan Arab Saudi kepada
Qatar secara tiba-tiba hanya dikarenakan publikasi Qatar News Agency yang
mencuplik pidato Emir Sheikh Tamim bin Hamad al-Thani menarik untuk diteliti
dengan judul penelitian “Krisis Hubungan Bilateral Qatar — Arab Saudi Pada
2017”7

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan diperlukan dalam setiap penelitian. Ruang
lingkup pembahasan digunakan untuk membatasi topik penelitian karya ilmiah,
dengan tujuan untuk menghindari pembahasan yang menyimpang dari tema,
sehingga diharapkan pembahasan lebih terarah dan jelas. Pembatasan-pembatasan

yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

1.2.1 Batasan Materi

Tulisan ini difokuskan pada penjelasan mengenai latar belakang keputusan
Arab Saudi memberlakukan sanksi ekonomi dan diplomatik kepada Qatar pada
2017. Setelah sebelumnya Arab Saudi juga menarik duta besar Arab Saudi dari
Qatar pada 2014. Keputusan Arab Saudi juga mengakibatkan negara sekutu Arab
Saudi memberlakukan keputusan sanksi diplomatik kepada Qatar seperti, Kuwait
dan Uni Emirat Arab.

1.2.2 Batasan Waktu

Penelitian ini menggunakan batasan waktu mulai tahun 2014 sampai 2017.
Alasan peneliti memulai penelitian dari tahun 2014 ialah ketika terjadi penarikan
duta besar Arab Saudi dari Qatar karena Qatar mendukung Ikhwanul Muslimin

dan mencampuri urusan negara - negara anggota Dewan Kerja Sama Teluk (GCC)
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sedangkan penelitian dibatasi hingga tahun 2017 karena pada tahun tesebut Arab
Saudi memberikan sanksi diplomatik dan ekonomi kepada Qatar.

1.3 Rumusan Masalah

Keputusan Arab Saudi memberlakukan Sanksi diplomatik kepada Qatar
pada 24 Mei 2017 yang juga diikuti oleh sekutu Arab Saudi di Timur Tengah
menjadikan hubungan Arab Saudi dan Sekutu dengan Qatar mengalami
perpecahan dan berakibat pada perubahan konstelasi geopolitik di kawasan Timur
Tengah. Situasi ini menjadi menarik untuk diteliti maka dengan demikian
rumusan masalah penelitian sebagai berikut :

“Mengapa Hubungan Bilateral antara Qatar — Arab Saudi pada 2017

Mengalami Krisis?”
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berusaha menganalisa motif keputusan Arab Saudi
memberlakukan sanksi diplomatik kepada Qatar setelah pidato Emir Qatar Sheikh
Tamim bin Hamad al-Thani yang menyatakan dukungan kepada Iran, sehingga

terjadi dinamika politik di kawasan Timur Tengah.

1.5 Kerangka Pemikiran

Untuk menjawab permasalahan yang muncul dan menjelaskan fenomena
dalam latar belakang, peneliti menggunakan pendekatan geopolitik. Dengan
menggunakan pendekatan geopolitik, penelitian ini mendapatkan relevansinya
karena hampir semua faktor dalam argumentasi didasarkan pada perebutan
pengaruh dalam konstelasi politik kawasan. Selain itu ambisi Qatar yang
memperluas pengaruh sebagai pemain penting politik internasional juga dilandasi
atas faktor geopolitik terutama posisi geografis yang bersebelahan dengan dua

pemain penting politik kawasan yaitu Arab Saudi dan Iran.
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1.5.1 Pendekatan Geopolitik

Pembahasan mengenai keputusan sanksi diplomatik oleh Arab Saudi
dengan Qatar, penulis menggunakan pendekatan geopolitik. Hal ini didasarkan
pada perubahan konstelasi geopolitik setelah menguatnya ancaman terorisme dan
jatunya harga minyak dunia dimana negara di Timur Tengah sangat tergantung
pada komoditas minyak (Soros, 2006). Colint Flint mengemukakan bahwa istilah
geopolitik memiliki cakupan yang sangat luas tidak hanya sekedar masalah perang
dan kekuasaan bahkan juga mengarah pada ranah diplomasi. Colint Flint
menambahkan bahwa geopolitik tidak semata hanya mempertahankan teritori
negara dan bagaimana menghadapi pihak luar, namun juga merupakan sebuah
langkah yang dilakukan aktor negara atau non negara (state and non state) dalam
dunia internasional yang lebih luas (Flint, 2006 :16).

“Geopolicics was about competition and conflict between states and
could be seen as a subset of political geography. Contemporary
approaches have made the picture much more complicated as
geopolitics is recognized to involve more actors then just states.”

(Flint,2006)

Berbeda dengan Colint Flint, Saul Bernard Cohen mengungkapkan
bahwa geopolitik merupakan relasi dan interaksi kekuasaan dalam setting ruang.
Cohen mendefenisikan geopolitik sebagai interaksi antara seting geografi yang
terdiri atas wilayah dan ruang serta proses politik domestik dan internasional.

““Geopolitics” is defined in this volume as the analysis the
interaction between, on the one hand, geograhical setting and
prespectives and, on the other political process. The setting are
composed of gepholitical features and patterns and the multilayered
regions that they form. The political process include forces thet
influence international behavior. Both geographical stting and
political process are dynamic, and each influencesand is influenced by
the other.Geoholitics addresses the consequences of this
interactions.” (Cohen, 2003)
Dalam konteks globalisasi rumusan Cohan menjadi sangat kompleks karena
adanya tumpang tindih hierarki ruang karena hadirnya negara yang superpower

dengan negara yang lebih lemah. Tumpang tindih dikarenakan negara superpower
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akan memiliki kecenderungan untuk melakukan penataan ulang politik dalam
konteks ruang untuk memenuhi kepentingan nasional.

Geopolitik lebih pada hukum organisme dimana tumbuh kembang
mahluk hidup memerlukan ruang untuk hidup sehingga semakin besar ruang yang
dimiliki maka semakin besar kemungkinan untuk bertahan hidup dan pada
akhirnya melatar belakangi terjadinya ekspansionisme. Pada relasi Arab Saudi dan
Qatar, tumpang tindih dalam relasi dan interaksi untuk menguasai ruang
diperagakan dengan keputusan Arab Saudi memberlakukan sanksi diplomatik
terhadap Qatar. Arab Saudi merasa terancam dengan perubahan sikap Qatar yang
dapat mengancam penguasaan ruang kawasan Timur Tengah oleh Arab Saudi.
Apabila ditinjau dari aspek historis, perubahan geopolitik di Timur Tengah
diawali ketika keruntuhan kekhalifahan Ottoman.

Konstalasi geopolitik di Timur Tengah juga digambarkan oleh Yehoshua
Porath dalam In Search of Arab Unity 1930-1945 seperti dikutip Bassel F.
Salloukh dalam The Arab Uprisings and the Geopolitics of the Middle
Eastdinjelaskan bahwa pasca kejatuhan Ottoman, geopolitik Timur Tengah
terpecah menjadi tiga bagian yaitu Riyadh (Arab Saudi), Baghdad (Irak) dan
Cairo (Mesir) yang saling berebut pengaruh dan dominasi satu sama lain.
(Salloukh, 2013, p. 33) Perubahan mendasar terjadi ketika perjanjian Camp David
terjadi yang menjadikan Syiria (Damaskus) sebagai salah satu aktor dalam
dinamika geopolitik Timur Tengah. Bassel F. Salloukh menguraikan jejaring
aliansi Timur Tengah sebagai berikut : Syria menguasai Lebanon, Jordan dan
Palestine Liberation Organisation (PLO), sedangkan Arab Saudi menguasai
negara - negara Teluk (Arab Gulf) seperti Uni Emirat Arab, Bahrain, Kuwait,
Oman dan Qatar. Lalu Irak membangun aliansi dengan Iran. Dan yang terkahir
Mesir menguasai negara - negara islam di Selatan Afrika seperti Maroko dan
Algeria (Salloukh, 2013, p. 40). Dinamika geopolitik Timur Tengah mengalami
perubahan ketika Irak melakukan serangan terhadap Kuwait pada tahun 1990.
Invasi Irak mendapatkan respon dari tiga aktor besar geopolitik Timur Tengah
dengan membentuk aliansi besar yang disebut Aliansi Inter Arab yaitu poros
Kairo (Mesir), Damaskus (Syiria) dan Riyadh (Arab Saudi).
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Serangan terorisme pada 9 September 2001 menjadi pemicu perubahan
besar dalam dinamika geopolitik Timur Tengah. Justifikasi serangan AS ke Irak
dengan argumen serangan terhadap terorisme menjadikan kejatuhan poros
Baghdad dalam konstelasi geopolitik, akan tetapi kejatuhan Baghdad digantikan
dengan menguatnya Teheran (lran) sebagai pengganti Irak dalam dominasi
geopolitik Timur Tengah. Begitu juga dengan serentetan serangan AS ke Syria
yang menjatuhkan rezim Khadafi juga berakibat pada melemahnya dominasi
Damaskus terhadap geopolitik Timur Tengah. Begitu juga ketika Mesir
mengalami gejolak politik domestik yang mengakibatkan jatuhnya rezim Husni
Mubarak yang juga melemahkan dominasi Mesir atas geopolitik Timur Tengah.
Praktis geopolitik Timur Tengah hanya menyisakan dua aktor besar yaitu Riyadh
dan Teheran yang terus memperebutkan dominasi di Timur Tengah. Turunnya
harga minyak global dan dicabutnya sanksi Amerika Serikat atas Teheran menjadi
pemicu perubahan konstelasi geopolitik Timur Tengah. Harga minyak telah
memukul Kkinerja ekonomi Arab Saudi yang berakibat mulai memudarnya
pengaruh Arab Saudi di Timur Tengah. Disisi lain Qatar sebagai negara dengan
kekuatan ekonomi yang besar dan keinginan menjadi aktor penting dalam
konstelasi geopolitik Timur Tengah telah mendorong Qatar menjauh dari
hegomoni Arab Saudi dan aliansinya. Perubahan orientasi politik luar negeri
Qatar ditandai dengan sikap Qatar yang mulai memberontak terhadap Arab Saudi
dan mulai membangun hubungan dengan Iran yang notabene adalah rival dari
Arab Saudi dalam konstelasi geopolitik kawasan Timur Tengah.

Dalam menganalisis kondisi geopolitik di timur terngah tersebut, penulis
merujuk pada konsepsi Colint Flint. Paska kejatuhan harga minyak konstelasi
Timur Tengah mulai berubah. Dimana sebelumnya pengaruh Arab Saudi yang
cukup kuat mulai memudar karena kemampuan finansial yang mengalami defisit
yang juga berakibat pada memudarnya pengaruh Arab Saudi di Timur Tengah.
Selain itu perubahan kebijakan Qatar di bawahHamad bin Khalifaal-Thani dan
diteruskan Sheikh Tamim bin Hamad al-Thani dengan dilatarbelakangi oleh
keinginan Qatar dalam menigkatkan pengaruhnya tidak hanya dalam konteks

Timur Tengah tetapi juga dalam dunia internasional membuat Qatar sejak satu
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dekade belakangan ini sering kali tidak sependapat dengan kebijakan Arab Saudi
di Timur Tengah. Penarikan duta besar Arab Saudi untuk Qatar pada 2014 dan
berlanjut pada sanksi di 2017 merupakan bagian dari keinginan Qatar untuk
keluar dari pengaruh Arab Saudi. Selain faktor interaksi aktor negara, dinamika
kawasan Timur Tengah yang mengakibatkan krisis hubungan bilateral
dikarenakan menguatnya pengaruh non state actor yaitu terorisme dalam merubah
orientasi politik luar negeri negara - negara di Timur Tengah. Kedekatan Qatar
dengan Ikhwanul Muslimin juga menjadi dasar Arab Saudi memberlakukan
sanksi diplomatis. Berbeda dengan Flint, Cohen menekankan peranan politik
domestik yang memiliki implikasi terhadap interaksi ruang. Perubahan kekuasaan
dari Sheikh Hamad bin Khalifa al-Thani ke Sheikh Tamim bin Hamad bin Khalifa
al-Tsani membawa implikasi perubahan kebijakan hubungan internasional dan
geopolitik Qatar. Sheikh Hamad bin Khalifa al-Tsanike Syekh Tamim bin Hamad
bin Khalifa al-Tsani membawa Qatar kedalam koalisi Arab Saudi di Timur
Tengah dan perubahan terjadi ketika pada 1995 pemerintahan Sheikh Khalifa bin
Hamad al-Tsani dikudeta Syekh Tamim bin Hamad bin Khalifa al-Tsani yang
notabene adalah anaknya. Qatar dibawah Syekh Tamim bin Hamad bin Khalifa al-
Tsani mengalami perubahan orientasi geopolitik tidak lagi dekat dengan koalisi
Arab Saudi akan tetapi menjadi pemain yang agresif di kawasan dan mulai
mendekat dengan Iran yang notabene adalah rival Arab Saudi dalam perebutan
pengaruh di kawasan Timur Tengah.

Keputusan Qatar untuk keluar dari aliansi Arab Saudi dilatarbelakangi
keingingan Qatar untuk memperluas dan memperdalam pengaruh Qatar dalam
hubungan internasional. Mehran Amrava dalam buku Qatar : Small State, Big
Politics mengatakan bahwa ambisi Qatar menjadi negara yang berambisi
meningkatkan pengaruhnya dibangun melalui empat strategi kunci yaitu
keamanan, pencitraan nasional (national branding) diplomasi dan investasi
(Mecombe, 2014). Salah satu yang paling fenomenal adalah strategi national
branding dengan menyelenggarakan gelaran piala dunia pada 2022. Dengan
menjadi bagian dari aliansi Arab Saudi, Qatar akan selalu berada dalam kendali

Arab Saudi. Ambisi Qatar ditopang oleh kesuksesan ekonomi Qatar yang
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menjadikan Qatar sebagai pemain penting terutama dalam percaturan politik
energi global.

Keputusan Arab Saudi memberlakukan sanksi diplomatik pada 24 Mei
2017 dan mengultimatum Qatar untuk memenuhi tuntutan Arab Saudi menjadi
momentum bagi Qatar untuk keluar dari aliansi Arab Saudi. Otoritas pemerintah
Qatar merespon dengan mengumumkan kerjasama Qatar dengan Iran pada Selasa,
4 Juli 2017 bahwa perusahaan gas Qatar Petroleum yang bekerjasama dengan Iran
akan meningkatkan produksi sebayak 20 persen. Qatar dan Iran yang menjadi
pemilik perusahaan tersebut menilai peningkatan produksi penting untuk
memenuhi permintaan pasar yang tinggi (Millis, 2017). Direktur Utama Qatar
Petroleum, Saad al-Kaabi mengatakan bahwa dengan meningkatkan produksi gas
mereka sebanyak 20 persen, maka ini juga akan meningkatkan kapasitas produksi
gas alam cair atau yang dikenal Liquefied Natural Gas (LNG) mereka sebanyak
30 persen dari total produksi 77 juta ton per tahun (Millis, 2017). Keputusan
meningkatkan produksi gas Qatar setidaknya akan memasok sekitar 40 persen dari
permintaan LNG global menjadi daya tawar Qatar dalam konstelasi perebutan
pengaruh di kawasan Timur Tengah.

Langkah geopolitik dengan merubah orientasi kebijakan luar negeri Qatar
dengan menjalin kerjasama yang erat dengan Iran melalui kerjasama terutama
dalam bidang energi menjadi sebab utama Arab Saudi menjatuhkan sanksi kepada
Qatar. Bagi Arab Saudi, Iran merupakan rival utama dalam perebutan pengaruh di
kawasan Timur Tengah sehingga ketika suatu negara memilih bekerja sama

dengan Iran berarti juga merupakan bagian dari aliansi Iran.

1.5.2 Krisis Politik Internasional

Krisis dalam pengertian ilmu sosial adalah situasi yang chaos karena
akibat eksperimen orang, negara, pemerintahan atau organisasi(Goksel, 2008).
Sedangkan secara pengertian kata krisis merupakan ketidakteraturan. Situasi yang
tiba-tiba terjadi dan merubah situasi yang secara rutin dilakukan dalam sebuah
sistem. Krisis politik internasional juga merupakan situasi yang chaos dari sebuah

keteraturan dalam sistem. Krisis politik Arab Saudi dengan Qatar misalnya, kedua
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negara merupakan negara yang tergabung dalam aliansi yang sangat lama tiba-tiba
mengalami situasi chaos yang menyebabkan ketidakteraturan dan perubahan
dalam sistem politik internasional.

Omer Goksel dalam Definition and Management of International
Crisesmenjelaskan bahwa dalam merumuskan dan menganalisis krisis politik
internasional harus menggunakan kedua model yaitu pertama menggunakan
pendekatan pengambilan keputusan dimana negara merupakan aktor utama dalam
analisis. Kedua Sistem internasional dengan menggunakan pendekatan perubahan
dalam setiap aktor internasional.

Tabel 1.1 Defisini dan Management krisis Internasionnal

Procedural Approach
Main purpose: General theories about the formation of crises
Decision-making | International systems
Sub-approaches: approach approach (objective
(subjective approach) approach)
Bottom-up analysis: Top-down analysis:
Analysis level: government, systemic level (global,
leadership, etc. regional systems, etc.)
Quality of crisis: Foreign policy crisis International crisis
One-sided, two- Global, regional, sub-
Crisis types: sided; symmetric, system, dominant
asymmeltric crises system crises, etc.
Reciprocal change of
N i Perceived crisis situation (McClelland);
Definition of crisis: :
(Hermann) range of abnormal
events (Young)

Sumber :OMer GoKsel. DEFINITION AND MANAGEMENT OF INTERNATIONAL
CRISES. Perception. 2008

Merujuk pada tabel 1.1 Pendekatan krisis internasional dalam Kkrisis
diplomatik antara Arab Saudi dengan Qatar dapat menggunakan rumusan dari
Omer Goksel dengan memetakan kedalam Sub Approach, Analysis Level, Quality
of Crisis, Crisis Types, Definiton of Crisisdimana krisis Arab Saudi dengan Qatar
menjadi objek penelitian. Krisis Arab Saudi dengan Qatar dapat dijabarkan dan
masuk kedalam procedural approachinternasional sistem karena melibatkan

regional aktor yaitu aliansi teluk dan regional Timur Tengah. Perubahan dan
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pergeseran aktor dalam regional Timur Tengah yang disebabkan perubahan
geopolitik mengakibatkan krisis diplomatik Arab Saudi dengan Qatar. Krisis
diplomatik Arab Saudi dan Qatar merupakan penataan ulang sistem internasional,
untuk memperjelas peta aliansi di kawasan Timur Tengah sehingga Kkrisis
diplomatik Arab Saudi dengan Qatar lebih besar disebabkan perubahan level

sistem yang dari atas ke bawah (top down).

1.6 Argumen Utama

Krisis hubungan bilateral Qatar dan Arab Saudi pada 2017, karena
perubahan orientasi kebijakan luar negeri Qatar menjadi lebih independen yang

mengancam posisi pengaruh Arab Saudi di kawasan Timur Tengah.

1.7 Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif untuk
menjelaskan keputusan Arab Saudi untuk menjatuhkan sanksi kepada Qatar pada
24 Mei 2017. Penelitian ini akan menggunakan data sekunder yang didapat dari
berbagai referensi semacam buku, jurnal, surat kabar serta artikel-artikel yang

relevan.

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Pada karya ilmiah ini, penulis menggunakan teknik penelitian studi
pustaka (Literature Research). Pengumpulan data yang digunakan lebih
difokuskan pada informasi yang berasal dari buku, jurnal dan surat kabar baik
cetak maupun elektronik. Selain itu, sebagai data pendukung penelitian data hasil
penelitian yang dilakukan seorang pakar, akademisi maupun pihak terkait yang
berhubungan dengan pembahasan karya ilmiah ini. Data yang diperoleh berupa
data sekunder atau dengan kata lain peneliti tidak terjun langsung ke lapangan

untuk meneliti.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

1.7.2 Teknik Analisis Data

Dalam upaya menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Data kualitatif bersifat menggambarkan, menjelaskan dan
memaparkan suatu fenomena secara riil dan apa adanya (Kartono, 1990: 63). Pada
karya ilmiah ini data sekunder yang digunakan berasal dari ulasan berita media
massa, pendapat dan hasil penilitian dari pengamat. Berdasarkan data-data
tersebut kemudian ditarik sebuah kesimpulan tentang mengapa Arab Saudi

menjatuhkan sanksi diplomatik kepada Qatar pada 24 Mei 2017.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dibagi menjadi 5 bab Sebagaimana uraian diatas:

Bab 1 Pendahuluan
Dalam bab ini penulis membahas tentang latar belakang, ruang lingkup
pembahasan yang meliputi batasan materi dan batasan waktu, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, hipotesis
atau argumen utama, metode penelitian yang mencakup metode
pengumpulan data dan metode analisis data dan yang terakhir sistematika

penulisan.

Bab 2 Setting Kawasan Timur Tengah Dan Pengaruhnya Terhadap

Kerjasama Arab Saudi Dan Qatar

Bab ini berisi tentang tinjauan kebijakan luar negeri Arab Saudi di
kawasan. Dengan meninjau kebijakan luar negeri maka penulis dapat
mengetahui latar belakang dan faktor penting perumusan politik luar
negeri Arab Saudi. Selain itu juga dalam bab ini di analisis tujuan dan
orientasi kebijakan Arab Saudi di kawasan Timur Tengah terutama
kebijakan luar negeri dengan Qatar. Pada Bab ini juga akan membahas
kebijakan luar negeri Qatar. Hal ini dikarenakan Qatar merupakan premis

kedua dalam penelitian ini. Dengan dilakukan penelitian terhadap politik
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luar negeri Qatar akan mendapatkan gambaran atas orientasi dan tujuan

politik luar negeri Qatar

Bab 3 Kebijakan Luar Negeri Arab Saudi Dan Qatar
Bab ini berisi tentang sejarah dan kondisi dari konstelasi geopolitik di
kawasan Timur Tengah. Pada bab ini dijelaskan pola perubahan dan
keberlanjutan (change and continuity) dari geopolitik di kawasan Timur
Tengah selain itu juga dianalisis polarisasi negara dan aliansi yang ada
dalam kawasan Timur Tengah

Bab 4 Memburuknya Hubungan Diplomatis Arab Saudi - Qatar
Bab ini akan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah penelitian ini
yaitu mengapa Arab Saudi menjatuhkan sanksi diplomatik kepada Qatar

dan faktor apa yang melatarbelakanginya.

Bab 5 Kesimpulan
Bab ini memuat kesimpulan yang diambil oleh penulis dari pembahasan
pada bab — bab sebelumnya dan sekaligus merupakan penutup dari

serangkaian dalam karya ilmiah ini.
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BAB 2. SETTING KAWASAN TIMUR TENGAH DAN PENGARUHNYA
TERHADAP KERJASAMA ARAB SAUDI DAN QATAR

2.1 Dinamika Kawasan Timur Tengah

Kawasan Timur Tengah merupakan kawasan yang strategis. Kawasan ini
membentang dari pantai selatan sampai timur laut mediterania, serta semenanjung
Arab dan Iran sampai Maroko. Timur Tengah merujuk pada tiga pembagian
wilayah diantaranya Timur dekat yaitu wilayah Eropa terdekat yang membentang
dari laut Mediterania ke teluk Persia, sedangkan wilayah Timur Tengah terdiri
dari teluk Persia sampai sampai Asia Selatan dan Timur. merupakan wilayah yang
menghadap samudra Pasifik. Wilayah Timur Tengah membentang di tiga benua
Asia, Afrika dan Eropa. Luasnya wilayah Timur Tengah menjadikan wilayah ini
memiliki keberagaman etnis dan agama seperti etnis Arab, Turki, Persia, Kurdi,
dan Azeri yang merupakan etnis terbesar serta agama Samawi Seperti Islam,
Kristen, Yahudi, Baha'i, Mandaeisme, Unitarian Druze, serta kepercayaan lokal.

Letak geografis Timur Tengah sangat strategis baik dari geopolitik
maupun geoekonomi. Kawasan Timur Tengah memiliki jalur-jalur laut dan selat
penting dalam perdagangan internasional diantranya sebagai berikut
(IsmahTitaRuslin, 2013). Selat yang menjadi jalur perdangan internasional juga
cukup banyak di Timur Tengah, terutama sebagai jalur pedangangan minyak
global seperti :

a. Selat Gibraltaryaitu selat yang menadi pemisah antara Afrika Utara

dengan Eropa

b. Selat Bab-Al Mandap yaitu selat yang terletak di ujung laut Merah

tepatnya di pesisir Yaman

c. Selat Turki yaitu selat yang sangat penting karena merupakan tempat

transit (perdagangan) dari samudera Atlantik ke Asia.

d. Selat Hormuz yaitu selat yang terletak di Iran sebelah utara dan Oman

di sebelah selatan.
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e. Terusan Suez yaitu terusan yang merupakan jalur yang sangat vital
bagi pelayaran dari laut Tengah ke Afrika dan Asia.

Timur Tengah memiliki posisi yang begitu strategis akan tetapi juga
kompleks. Aspek strategis Timur Tengah dari penjabaran letak geografis diatas
bahwa sebagai wilayah penghasil minyak terbesar di dunia. Aspek posisi yang
strategis karena wilayah Timur Tengah di kelilingi oleh jalur perdagangan dunia
yang memudahkan aliran barang terutama komoditas minyak dari Timur Tengah
ke pasar global akan tetapi juga memiliki dimensi yang kompleks karena
polarisasi politik negara - negara di kawasan Timur Tengah yang memiliki jalur
perdagangan internasional. Situasi yang demikian akan membuat polarisasi politik
sebagai ancaman bagi arus komoditas ke pasar global seperti yang dialami Qatar
ketika diembargo negara-ngara teluk dengan melakukan blokade jalur dagang
yang membuat Qatar mengalami gangguan ekspor komoditas kepasar global.
Secara umum tidak hanya dikarenakan secara geoekonomi menjadi jalur strategis
perdagangan dunia dan potensi ekonomi dimana Timur Tengah merupakan
kawasan yang memiliki cadangan mineral terbesar di dunia dan diperkirakan dua
pertiga dari kadungan mineral terutama minyak di dunia terletak di kawasan
Timur Tengah terutama di wilayah negara - negara teluk seperti Arab Saudi, Irak,
Qatar, Uni Emirat Arab, Bahrain, Oman akan tetapi juga besarnya potensi

ancaman di wilayah Timur Tengah.

2.1.1 Dinamika Kawasan Timur Tengah : Faktor Minyak

Aspek geopolitik secara khusus dari konflik Arab Saudi dan Qatar sebagai
unit analisis dalam kajian ini. Letak geografis Qatar untuk batas darat adalah Arab
Saudi, sedangkan batas laut adalah teluk persia yang memisahkan Qatar dengan
Bahrain dimana kedua negara baik Arab Saudi dan Qatar merupakan aliansi yang
memberlakukan sanksi diplomatis terhadap Qatar. Perubahan konstelasi politik
regional juga berdampak pada peruabahan geopolitik antara Arab Saudi dan Qatar
(BBC Indonesia, 2017). Kompleksitas geopolitik menjadi sangat komplek ketika
secara makro, perubahan konstelasi politik regional yang membuat Qatar keluar

dari aliansi Arab Saudi di Timur Tengah dan condong ke Iran membuat peta
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geopolitik Timur Tengah secara makro juga berubah. Besarnya porsi minyak
dalam perdagangan internasional negara - negara Timur Tengah membuat minyak
menjadi komoditas vital dalam ekonomi politik Timur Tengah dimana sebagian
besar minyak yang berasal dari aliansi Arab Saudi harus melewati selat hormuz
yang berada di wilayah Iran.? Mendekatnya Qatar ke Iran akan menjadikan
geopolitik sebagai daya tawar (bargaining chip) untuk menghadapi ancaman

penutupan wilayah darat Arab Saudi yang berbatasan langsung dengan Qatar.

=

Grafik 2.1 : Ekspor Minyak Negara - negara Timur Tengah Pada 2016
Sumber :Amir Bornaee. Crude Oil Export Trends In the Middle East (Bornaee, 2016).

Kompleksitas konstelasi Arab Saudi dan Qatar adalah ketergantungan
yang cukup besar negara - negara Timur Tengah terhadap minyak. Hal ini dapat
dibaca dari neraca perdagangan internasional yang masih ditopang sektor minyak
terutama Arab Saudi. Dari data grafik 2.1, setidaknya aktor utama geopolitik
Timur Tengah baik secara antara Arab Saudi dengan Iran, maupun secara antara

Arab Saudi dengan Qatar masih ditopang oleh ekspor minyak. Arab Saudi

2 Seperti yang terjadi ketika Amerika melakukan embargo kepada Iran dan Iran membalasnya
dengan mengancam menutup selat hormuz yang digunakan negara - negara Timur Tengah
termasuk Arab Saudi sebagai jalur perdanganan minyak internasional. Selengkapnya dalam
Muhaimin. Iran Ancam Tutup Selat Hormuz, Begini Reaksi Militer AS (Muhaimin, 2018).
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menempati posisi terbesar pengekspor minyak dengan proporsi data per-empat
bulan adalah 230 ribu barel pada bulan Mei dan 240 ribu perbulan Juni 2016,
sedangkan Iran sebagai rival Arab Saudi menempati posisi tiga terbesar di
kawasan dengan total produksi paling tinggi sebesar 80 ribu barel pada bulan
2016, serta Qatar menempati posisi ke enam dengan 40 ribu barel perbulan pada
2016. Artinya adalah jalur perdagangan minyak akan menjadi bargaining bagi
setiap aktor dalam memainkan politik regional Timur Tengah, hal ini dikarenakan
besarnya ketergantungan pendapatan negara atas ekspor minyak, dalam data
tersebut juga menunjukkan tingginya harga minyak pada sepanjang dekade
2000an, bahkan mencapai rekor tertinggi sebesar USD 140 perbarel membuat
negara - negara Timur Tengah mendapatkan pendapatan negara yang berlebih.
Pendapatan dari keuntungan tersebut digunakan untuk pembangunan, serta
kebijakan populis seperti subsidi bahan bakar minyak, subsidi air dan sebagainya.
Kenaikan harga minyak paska krisis global mengalami fluktuasi, namun
cenderung stabil dari tahun 2009 dan terus bertahan sampai tahun 2013. dimana
sebelumnya krisis ekonomi global tahun 2008 merupakan level terendah hingga
mencapai USD 30 perbarel, padahal level tertinggi dalam kuartal 2000an ada pada
tahun 2007 yakni setahun sebelumya, situasi yang demikian terus memukul

kinerja ekonomi negara Timur Tengah.
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10 Year Chart of WTI Crude Oil

120

0
1211704 1211706 121706 a0 1217/ 121108 zAmne rmm ninez 121mMa

Grafik 2.2 : Grafik Harga Minyak Global selama 2004 - 2013
Sumber : Myles Udland. There Is No Way Around It: These Charts Are Stunning (Udland, 2014).

Grafik 2.2 menunjukkan harga minyak global pada kurun waktu 2004 -
2013 yang fluktuatif mencapai harga USD 140 perbarel pada tahun 2007 dipicu
oleh besarnya permintaan global terutama karana permintaan di negara industri
seperti Amerika Serikat dan China atau lebih dikenal dengan commodity boom
membuat kinerja ekonomi negara Timur Tengah tumbuh positif akan tetapi ketika
ekonomi global mengalami guncangan yang mengakibatkan krisis ekonomi global
pada tahun 2008. Konsekuensinya adalah krisis ekonomi global mengalami
pelemehan yang berakibat pada melemahnya permintaan pada komoditas yang
dikarenakan melemahnya Kkinerja negara - negara industri yang sebelumnya
menjadi konsumen terbesar dari komoditas terutama minyak yang berkibat pada
turunnya harga minyak menyentuh level terendah sebesar USD 30 perbarel.
Selain faktor penawaran dan permintaan atas minyak, rendahnya harga minyak
karena Amerika Serikat menemukan teknologi shale oil, yang memungkinkan AS
melakukan eksploitasi minyak di Texas yang menyebabkan AS mengurangi impor
minyak (Finance Detik, 2015).
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Rendahnya harga minyak dunia membuat negara - negara Timur Tengah
mengalami defisit anggaran yang sangat besar. Negara seperti Arab Saudi, Irak,
Kuwait misalnya, dengan proporsi 95 persen pendapatan negara dari penjualan
minyak dengan total produksi 2,8 juta barel perhari mengalami penurunan
pendapatan sebesar 60 persen yang mengakibatkan Kuwait menghapus subsidi
bahan bakar minyak (BBM) begitu juga dengan Irak yang ditopang oleh 98 persen
penjualan minyak mengalami defisit anggaran sebesar 18 persen, tidak hanya itu
Arab Saudi dengan kemampuan produksi minyak sebesar 11,6 juta barel perhari
dan 76 persen pendapatan negara ditopang oleh sektor minyak mengalami
penurunan cadangan devisa dan menghapus subsidi air, bbm, dan listrik (Anjangi,
2016).

Merujuk data agregat, World Bank mengeluarkan rilis hasil riset Global
Economic Prospects 2018: Middle East & North Africa pada 9 Januari 2018 yang
menunjukkan bahwa kawasan Timur Tengah dan Afrika utara telah mengalami
pelambatan yang sangat tajam. Hal ini dikarenakan perlambatan pertumbuhan
eksport minyak yang dikarenakan adanya pemotongan produksi minyak serta
masifnya ketegangan geopolitik yang terus berlanjut (The World Bank, 2018).
Implikasi dari tertekannya harga minyak membuat negara - negara Timur Tengah
melakukan penyesuaian fiskal untuk mengatasi defisit terutama di negara - negara
yang menjadi anggota Dewan Kerjasama Teluk (GCC) yang mencerminkan
produksi minyak yang lebih rendah. World Bank memproyeksikan kawasan
Timur Tengah mengalami stagnansi ekonomi ketika harga minyak terus menurun.
Harga minyak mulai stabil ketika ekonomi global mulai mengalami penyembuhan
(recovery) dari krisis ekonomi global sejak tahun 2011.

Meningkatnya harga minyak sebelum tahun 2013 membuat kampuan
devisa negara - negara Timur Tengah besar salah satunya untuk belanja
keamanan. Pada 2015 misalnya, hampir semua negara Timur Tengah mencatatkan
pertumbuhan positif kecuali Iran yang tumbuh minus -1,3 persen. Berakhirnya
embargo ekonomi AS terhadap Iran pada tahun 2016 membuat pertumbuhan
ekonomi Iran tumbuh dua digit sebesar 13,4 persen begitu juga dengan kinerja

ekonomi negara - negara Timur Tengah lainya. pertumbuhan ekonomi yang
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tumbuh positif terus berlanjut sampai dengan tahun 2017 dan diporyeksikan
mengalami pertumbuhan yang positif sampai dengan tahun 2020. Konsekuensi
peningkatan kinerja ekonomi membuat belanja keamanan menjadi prioritas negara
- negara Timur Tengah karena terus meningkatnya eskalasi geopolitik di Timur
Tengah selain karena memang tingginya ancaman dan konflik yang terjadi di

kawasan Timur Tengah yang terus membesar.
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Gambar 2.3 : Grafik Pembelanjaan Pertahanan di Negara - negara Timur Tengah
Sumber: Arab armies: Full of sound and fury (The Economist, 2015).

Data pada gambar 2.3 menunjukkan Arab Saudi masih menjadi negara
terbesar anggaran belanja militer dengan 10,4 persen dari 23.000 personil, dari
total GDP. Disusul Oman dengan 11,9 persen dan Irak dengan 8,1 persen dari
total GDP. Hal ini menjelaskan tidak hanya secara kuantitatif belanja militer terus
membesar akan tetapi secara agregat apabila Timur Tengah disimulasikan
kedalam dua kutub aliansi antara Arab Saudi dan Iran maka belanja militer aliansi
Arab Saudi cukup dominan. Akan tetapi bergesernya Qatar kepada kutub aliansi
Iran membuat dominasi Arab Saudi di wilayah teluk secara langsung berhadapan
dengan Qatar dan Yaman dengan proporsi belanja militer sebesar 2 persen dari
GDP untuk Qatar dan 4.2 persen dari GDP untuk Yaman.
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Kekuatan utama di kawasan Timur Tengah antara Arab Saudi dengan Iran
berdasarkan belanja militer pada Grafik 2.3 dapat dianalisis bahwa kekuatan
aliansi Arab Saudi relatif lebih besar daripada aliansi yang dimotori oleh Iran.
Dimana dari aliansi Arab Saudi dapat dilihat negara seperti Oman, Bahrain, Uni
Emirat Arab, Kuwait. Arab memiliki proporsi belanja militer lebih besar apabila
dibandingkan dengan Qatar. Secara agregat besaran proporsi belanja militer
aliansi Arab Saudi sebesar 4,94 persen dari GDP sedangkan aliansi Iran dengan
memasukkan (Iran, Irak, Qatar dan Yaman) secara agregat proporsi belanja militer
sebesar 3,64 persen.

Meningkatnya belanja keamanan negara - negara Timur Tengah juga
dilakukan untuk merespon situasi geopolitik kawasan Timur Tengah yang terus
meningkat. Seperti eskalasi yang terjadi di Suriah, lalu serangan koalisi Arab
Saudi yang melakukan serangan ke Yaman, serta keretakan diplomatik antara
Qatar dengan negara - negara Teluk. Meningkatnya resiko dari esklasi geopolitik
dan konflik serta ketegangan diplomatik membuat penyelesaian dan upaya
meredam dinamika di kawasan Timur Tengah relatif kompleks dan diperparah
dengan adanya aktor di luar dari kawasan Timur Tengah seperti peran Amerika
Serikat dan sekutunya ataupun Rusia juga membuat rivalitas di Timur Tengah
sangat kompleks. Peristiwa sanksi diplomatis yang dilakukan Arab Saudi kepada
Qatar membuat kompleksitas ancaman dan pergeseran aliansi antar aktor akan

mempengaruhi politik kawasan Timur Tengah.

2.2 Krisis Hubungan Qatar dengan Arab Saudi, Pengaruh Rivalitas Arab

Saudi dan Iran

Dinamika kawasan Timur Tengah tidak dapat dilepaskan dari rivalitas dua
aktor utama dalam politik kawasan yaitu Arab Saudi dan Iran. Banyak faktor yang
mempengaruhi rivalitas keduanya mulai dari rivalitas dua sekte besar dalam
Islam, pembangunan ekonomi dan keamanan maupun perbedaan aliansi dengan
aktor global. Arab Saudi dan Iran memiliki perbedaan yang cukup fundamental
seperti Arab Saudi merupakan negara dengan mayoritas penganut sekte Sunni

sedangkan Iran merupakan negara dengan mayoritas penganut sekte Syiah. Begitu
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juga dengan jejaring aliansi ditingkat global. Arab Saudi merupakan aliansi sekutu
yang dipimpin Amerika Serikat sedangkan Iran merupakan negara yang relatif
independen dalam beraliansi dan merupakan negara yang secara terbuka melawan
pengaruh Amerika Serikat baik dalam politik global maupun kawasan Timur
Tengah. Kedekatan hubungan yang dilakukan Qatar terhadap Iran berimplikasi
sebagai ancaman aliansi Arab Saudi di kawasan, ancaman tersebut berdampak
krisis hubungan diplomatik dengan Qatar, karena selama ini Qatar berada dalam
satu aliansi bersama Arab Saydi. Pengaruh rivalitas antara Arab Saudi dan Iran
tidak hanya terjadi pada sektor negara, namun juga terjadi pada sektor kempok
atau organisasi.Kelompok-kelompok non tradisional seperti Iran merupakan
aliansi Hizbullah sedangkan Arab Saudi sebaliknya. Pada kasus serangan terhadap
Yaman misalnya, Arab Saudi mendukung kelompok aliansi pemerintah resmi
dengan dukungan kelompok Sunni sedangkan Iran mendukung kelompok Houthi
yang didominasi Syiah.

2.2.1 DinamikaKonflik Timur Tengah dan Perbedaan Sekte Agama

Perseteruan yang melibatkan ketegangan aliran dalam agama yang terjadi
sangat lama antara Sunni dengan Syiah (Adam Badawy, 2017). Berawal dari
perpecahan dua kelompok besar dalam Islam yang terjadi setelah meninggalnya
Nabi Muhammad untuk menentukan siapa yang layak melanjutkan
kepemimpinannya. Perpecahan Sunni Syiah meluas kedalam arena negara modern
karena adanya fakta bahwa Arab Saudi adalah negara dimana terdapat dua tempat
paling suci Islam, Mekkah dan Madinah, sehingga menyatakan diri sebagai
‘pemimpin Sunni dunia’ sedangkan Iran memiliki penduduk Syiah terbesar dunia
dan sejak revolusi Iran pada tahun 1979 menjadi ‘pemimpin dunia Syiah' (BBC,
2016). Implikasinya negara - negara yang memiliki komunitas baik Sunni maupun
Syiah akan secara alamiah menjadi rival di kawasan Timur Tengah.

Perseteruan Arab Saudi dengan Iran, lalu Sunni dengan Syiah membuat
situasi saling curiga satu sama lain. Ketika negara - negara aliansi memiliki
kedekatan dengan salah satu aktor maka akan dicurigai sebagai bagian dari
kelompok tersebut. Yaman misalnya, karena pengaruh Houtti yang syiah menguat

maka Yaman dianggap bagian dari Iran sehingga jalan keluarnya adalah
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melakukan peperangan melalui serangan aliansi Arab Saudi dengan negara -
negara teluk. Begitu juga sebaliknya. Perseteruan Arab Saudi dengan Iran sangat
ekstrim mengingat Arab Saudi dipimpin oleh pemimpin yang berasal dari dinasti
Saud yang berhalauan konservatif sedangkan disisi lain, Republik Islam Iran
dipimpin oleh pemimpin revolusi yaitu Ayatollah Khomeini yang berhalauan
Syiah. Secara historis, revolusi Iran pada tahun 1979 tidak hanya menjatuhkan
rezim Raja Mohammad Reza Pahlavi yang berhalauan Sunni (BBC, 2016).
Perseteruan yang sangat lama diperparah dengan hadirnya negara diluar Timur

Tengah yang ikut terlibat dalam perseteruan.
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Gambar 2.4 : Rivalitas Iran dan Arab Saudi dan konflik Sunni dengan Syiah
Sumber: Andrés Ortega. Saudi Arabia vs Iran: the real rivalry in the Middle East (Ortega, 2016).

Perseteruan sekte Syiah dan Sunni tidak hanya terjadi dalam kontek Arab
Saudi dan Iran akan tetapi menyebar dihampir semua negara - negara Timur
Tengah. Data yang tersaji di gambar 2.4 menjelaskan bahwa mayoritas Syiah
berada di negara - negara Persia seperti Iraq dan Iran sedangkan Sunni mayoritas
terdapat di kawasan teluk. Meskipun secara agregat kelompok Syiah relatif sedikit
dibanding negara - negara dengan mayoritas penganut Sunni yang menyebar dari
kawasan teluk sampai dengan Afika (Mesir), kelompok Syiah terus berkembang

dan mengancam eksistensi Sunni seperti yang terjadi di Yaman. Membesarnya
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Syiah di Yaman membuat Arab Saudi yang mayoritas Sunni merasa terancam
sehingga menjadi salah satu pemicu agresi aliansi Arab Saudi untuk menyerang
kelompok Houthi yang Syiah di Yaman. Begitu juga dengan sikap Qatar yang
mendukung pemerintahan Syiah di Iran membuat Arab Saudi harus mengeluarkan
sanksi diplomatik terhadap Qatar. Jatuhnya Yaman ke kelompok Houthi dan
Condongnya Qatar ke Iran akan membuat Syiah semakin membesar di kawasan
Teluk yang notabene adalah wilayah tempat bermukimnya kelompok Sunni di

kawasan Timur Tengah.

2.2.2 Rivalitas Aliansi Global dan Perang Proxy : Pengaruh Hubungan Qatar dan
Arab Saudi

Perseteruan yang sangat lama diperparah dengan hadir Amerika Serikat di
kawasan Timur Tengah. Amerika Serikat merupakan aliansi strategis Arab Saudi
di kawasan Timur Tengah. Ketika Amerika Serikat melawan pengembangan
nuklir Iran dengan menjatuhkan sanksi berupa embargo ekonomi membuat Iran
melakukan perlawanan tidak hanya ditujukan kepada Amerika Serikat akan tetapi
juga kepada sekutu-sekutunya di kawasan terutama Arab Saudi. Begitu juga yang
terjadi di Suriah dimana Iran dan Rusia mendukung penuh presiden Bashar al-
Assad untuk melawan kelompok-kelompok pemberontak yang didukung oleh
Amerika Serikat dan Arab Saudi (Marcus, 2017)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

Who supports whom

saud! side Iran sicl split Non-alianed

Syria
Lebanon e
Israel q Iran
Egypt M Bahrain
Saudl UAE
Arabia et
Yemen

‘Syria WOVL pro-iran, opposition pro-Saud!. Lebanon. Hezbollah pro-lran, main Sunni

bloc pro-Saudl. Yemen: Govi-in-axile pro-Saudi, Houth! raebels pro-ira

aaE
Gambar 2.5 : Peta Aliansi Arab Saudi dan Iran
Sumber : Jonathan Marcus. Apa yang melatarbelakangi perselisihan Arab Saudi dan Iran?
(Marcus, 2017).

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa sekte aliansi besar antara Arab Saudi
dengan iran. Warna biru menunjukkan UEA, Mesir, Bahrain pro Arab Saudi dan
Irag sebagai pendukung Iran. Meskipun pertempuran tidak berlangsung secara
terbuka akan tetapi ketegangan antara Iran dan Arab Saudi menghasilkan perang
proxy (proxy war) yang terjadi diantara negara - negara anggota aliansi seperti
yang terjadi di Suriah, Yaman, dimana Arab Saudi menuduh Iran memasok rudal
balistik kelompok Syiah Houthi yang digunakan untuk menyerang Arab Saudi.
Jonathan Marcus dalam tulisanya yang berjudul “Apa yang melatarbelakangi
perselisinan Arab Saudi dan Iran?” yang diterbitkan BBC Indonesia mengatakan
bahwa aliansi Arab Saudi berada di negara - negara teluk seperti UEA, Qatar,
Kuwait, dan Bahrain, serta Mesir dan Yordania. Mendapatkan dukungan dari
negara sekutu terutama Amarika Serikat sedangkan aliansi Iran adalah pemerintah
Suriah dan kelompok milisi Syiah pro-lran seperti Hizbullah yang memiliki
pandangan anti Amerika Serikat. Aliansi Iran pada kasus tertentu seperti kasus

Syiria mendapatkan dukungan dari Rusia dan Turki.
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Peperangan tidak selalu terjadi secara langsung dan terjadi antar negara,
namun juga dapat terjadi melalui kelompok atau antar organisasi. Guy Birchall
dalam Tulisan berjudul What is a proxy war, what happened during the cold war
and is there a proxy war in Syria between the US and Russia? Yang terbit di
Harian The Sun mengatakan bahwa A proxy war is an armed conflict between two
parties, either countries or factions, which is taking place on behalf of parties not
directly involved (Perang proxy sendiri merupakan konflik bersenjata antara dua
pihak, baik negara atau faksi, yang berlangsung atas nama pihak-pihak yang tidak
terlibat secara langsung) (Birchall, 2018). Rivalitas aliansi global yang didominasi
oleh AS dan Rusia membuat rivalitas Arab Saudi dan Iran terus menajam.
Perseteruan Arab Saudi dengan Iran juga menimpa Qatar. Sebagai mitra aliansi
yang ikut mendirikan Dewan Kerja Sama Teluk (GCC) serta keikutsertaan dalam
aliansi anti teroris yang dipimpin Arab Saudi dalam melawan Yaman, Qatar
secara posisi berada dalam pihak Arab Saudi. Akan tetapi ketika Emir Qatar
Sheikh Tamim bin Hamad al-Thani menyatakan bahwa Iran merupakan kekuatan
tidak bisa diabaikan dan Qatar ingin memperbaiki hubungan dengan Iran seperti
yang diberitakan oleh Qatar News Agency pada 24 Mei 2017 meskipun masih
belum dapat dipastikan secara langsung apakah pidato heikh Tamim bin Hamad
al-Thani berbicara demikian, pemerintah Arab Saudi besarta alinsinya yang
mayoritas negara - negara teluk menjatuhkan sanksi diplomatis (BBC, 2017).

Respon diplomatis Arab Saudi mendapatkan dukungan dari Uni Emirat
Arab, Mesir, Bahrain, Libia, Yaman. Situasi yang demikian membuat Qatar juga
merespon dengan melakukan perlawanan atas aksi diplomatik Arab Saudi dan
aliansinya dengan menyepakati kerjasama dengan Iran. Salah satunya peningkatan
perdagangan kedua negara dimana dalam kurun waktu tujuh bulan paska sanksi
Arab Saudi, Qatar dan Iran meningkatkan perdagangan non minyak senilai USD
139 juta atau peningkatan sebesar 117,5 persen dibandingkan dengan periode
sebelum boikot Arab Saudi beserta aliansinya (Dudley, 2017). Qatar bahkan lebih
radikal dalam merespon sanksi Arab Saudi dengan melakukan kerjasama dengan
Iran dan Turki untuk membangun pipa gas yang membentang dari Qatar, Iran,

Turki, dan masuk ke Eropa. Proyek yang dinamakan Qatar-Turkey Pipeline akan
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dikelola oleh Qatar dan Iran. Respon Qatar yang menunjukkan bahwa Qatar tidak
lagi berada dalam aliansi Arab Saudi dan mulai membangun hubungan bilateral
yang baik dengan Iran.

Merujuk dalam penulisan bab ini, Arab Saudi dan Qatar berada di kawasan Timur
Tengah yang merupakan wilayah kompleks dan secara geografis merupakan
wilayah stategis menjadi jalur perdagangan dunia, terdapat sumber daya alam
terutama minyak yang melimpah dan menjadi komuditas utama. Secara geopolitik
memiliki sejarah yang panjang terkait rivalitas antara aktor utama Arab Saudi
dengan Iran di Timur Tengah, dibalik sekte aliran Sunni dan Syiah, maupun
rivalitas perang proxy kelompok maupun negara aliansi. Selanjutnya dalam
konflik dan rivalitas yang terjadi di Timur Tengah, terutama konflik antara Arab
Saudi dengan Qatar, Terkait aliansi antar negara, kelompok atau organisasi yang
didukung oleh Qatar dan Arab Saudi, serta media pendukung dalam memperkuat
pengaruh politik di kawasan Timur Tengah akan lebih terfokus dijelakan di Bab 4.
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BAB 3. KEBIJAKAN LUAR NEGERI ARAB SAUDI DAN QATAR

3.1 Sejarah Pengaruh Arab Saudi di Timur Tengah

Politik luar negeri Arab Saudi tidak bisa dilepaskan dari sejarah berdirinya
negara kerajaan Arab Saudi yang dipimpin oleh Ibnu Saud. Berdirinya Arab Saudi
dan kepemimpinan Ibnu Saud serta penemuan ladang minyak telah membentuk
orientasi dari politik luar negeri Arab Saudi. Jauh sebelum berdirinnya keRajaan
Arab Saudi dan ditemukanya minyak, Arab Saudi merupakan penggabungan dari
empat bekas wilayah penaklukan yaitu; Hejaz yang terkenal dengan kota suci
Mekah dan Madinah, Najd, Al-Ahsa dan Asir (Ochsenwald, Saudi Arabia, 2018).
Penaklukan yang dipimpin oleh Ibnu Saud atau Abd al-Aziz sejak tahun 1902
terutama melawan Emirat al Rasyid yang mendapatkan dukungan dari kesultanan
Ottoman dan berhasil menyatukan keempat wilayah dalam bentuk negara monarki
bernama keRajaan Arab Saudi (Al-Mamlaka Al-Arabiyya As-Su'udiyya) pada
tahun1932.

Naiknya rezim Ibnu Saud juga ditandai dengan konsolidasi kekuasaan. Hal
ini melibatkan aliansi yang terbangun sejak abad kedelapan belas di kawasan Najd
dimana Muhammad ibn Abd al-Wahhab sebagai pemuka agama Islam, Emir
(pangeran) al-Diriyyah yang mempengaruhi corak politik pemerintahan negara
keRajaan Arab Saudi yang berlandaskan Islam fundamental (Munson,
Fundamentalism) dan hukum Syariah (Al-Rasheed, A History of Saudi Arabia).
Aliansi antara Ibnu Saud dengan Muhammad ibn Abd al-Wahhab juga menandai
konsolidasi Islam mazhab Sunni dimana sebelumnya mazhab Syiah memiliki
pengaruh di wilayah-wilayah penaklukan lbnu Saud. Kekuasaan Ibnu Saud
semakin kuat ketika mendapatkan legitimasi dari kekauatan kolonial yaitu Inggris.

Pengaruh blok Barat terutama Inggris mempengaruhi kekuatan, serta
modernisasi Arab Saudi dibawah kepemimpinan Ibnu Saud. Konsolidasi awal
kemenengan Ibnu Saud ditandai dengan upaya memulihkan wilayah kekuasaan
dari ancaman perlawanan konfederasi suku dan pemimpin regional. Emir Rashidi

dari Hayil yang memiliki basis politik di konfederasi suku Shammar yang besar,
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atau Sharif di Mekkah. Selanjutnya adalah kodifikasi sejarah dan tradisi budaya
yang sesuai dengan konstruksi Wahabi yang takoh utamanya adalah Muhammad
ibn Abd al-Wahhab. Perpaduan aliansi Ibnu Saud, Muhammad ibn Abd al-
Wahhab dan dukungan Inggris yang membentuk kontruksi Arab Saudi paska
kemerdekaan (Al-Rasheed, A History of Saudi Arabia). Posisi Inggis sangat
strategis dalam membentuk Arab Saudi dimana Inggris merupakan pemasok
senjata dan subsidi Ibnu Saud sebesar 100.000 poundsterling oleh pemerintahan
Winston Churchill untuk menaklukan Hayil dan Hijaz yang ditopang oleh
Ottoman (Curtis, 2016). Inggris juga mengakui eksistensi Arab Saudi yang
diawali dengan adanya perjanjian Darin atau Anglo-Saudi pada tahun 1927 yang
pada akhirnya juga diikuti oleh sekutu Inggris termasuk Amerika Serikat. Sejarah
Arab Saudi modern terus ditopang oleh Aliansi Ibnu Saud, Muhammad ibn Abd
al-Wahhab sebagai pemuka agama yang disegani, dan fatwanya diikuti serta
Inggris dan Amerika. Aliansi Muhammad ibn Abd al-Wahhab memperkuat
legitimasi dalam konteks domestik sedangkan aliansi Inggris dan Amerika
menjadikan Arab Saudi sebagai aktor yang berpengaruh dalam tatanan politik

regional Timur Tengah.

3.1.1 Faktor Minyak dalam Orientasi Kebijakan Luar Negeri Arab Saudi

Amerika Serikat memperkuat aliansi Ibnu Saud, Muhammad ibn Abd al-
Wahhab dan blok Barat setelah Amerika Serikat menemukan minyak oleh
Standard Oil of California pada tahun 1938. Berawal dari terancamnya legitimasi
Ibnu Saud karena adanya krisis keuangan dunia yang terjadi di semenanjung Arab
pada tahun 1929-1933 membuat Arab Saudi mengalami defisit keuangan
(Hidayat, Perkembangan Industri Minyak KeRajaan Arab Saudi Tahun 1920-1960
dan Pengaruhnya Terhadap Modernisasi). Pemasukan Arab Saudi melalui
pemasukan zakat, pajak perseorangan, dan subsidi yang diberikan pemerintah
Inggris sejak perang dunia | tahun 1914 — 1918, sudah tidak memadai lagi dalam
pembangunan Arab Saudi. Ibnu Saud merestui saran St. John. B. Philby yang
merupakan penasehat Raja merekomendasikan untuk melakukan eksplorasi
minyak di Arab Saudi dan mengusulkan ahli geologi Karl S. Twitchell yang
bekerja di Standard Oil of California untuk bekerja yang berujung pada
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ditemukanya ladang minyak di kubah Dammam, pantai Teluk Persia (Hidayat,
Perkembangan Industri Minyak KeRajaan Arab Saudi Tahun 1920-1960 dan
Pengaruhnya Terhadap Modernisasi). Awal ditemukanya minyak, Arab Saudi
sudah mempu menghasilkan 1500 barel per hari.

Kekayaan sumber daya alam menjadikan Arab Saudi bertransformasi
sebagai negara kaya dan aktor berpengaruh di kawasan Timur Tengah. Sumber
keuntungan Arab Saudi ditopang dari minyak, yang memungkinkan untuk
memperdalam dominasi lbnu Saud dalam politik domestik, juga meningkatkan
peranan Arab Saudi di Timur Tengah. Itulah mengapa minyak tidak bisa
dilepaskan dalam orientasi kebijakan luar negeri Arab Saudi dalam memperkuat
pengaruhnya di kawasan Timur Tengah. Dengan ditemukanya cadangan minyak
terbesar di dunia, membuat Arab Saudi mengalami transformasi yang tidak hanya
secara ekonomi tetapi juga politik internasional. 1bnu Saud memperkuat pengaruh
melalui pengarusutamaan keberhasilan ekonomi, menyatukan dan mengikat
daerah-daerah keRajaan yang berbeda dan mempertahankan dan menjunjung
tinggi nilai-nilai dan tradisi sebuah masyarakat Islam (Al-Rasheed, A History of
Saudi Arabia). Ditemukanya minyak di Arab Saudi membuat Inggris dan Amerika
Serikat memperebutkan konsesi ekplorasi dan eksploitasi minyak Arab Saudi
mengingat kedua negara merupakan negara yang memasuki fase industrialisasi
dimana ditandai dengan meningkatnya konsumsi minyak. Aliansi Arab Saudi, dan
Amerika Serikat dalam berlangsungnya waktu menghasilkan perusahaan minyak
nasional Arab Saudi yaitu Saudi Arabian Oil Co (ARAMCO). Konsesi minyak
juga yang menjadikan aliansi Arab Saudi, Inggris dan Amerika Serikat cukup kuat
yang membentuk politik luar negeri Arab Saudi modern.

Transisi yang relatif bergejolak ketika Ibnu Saud meninggal dan diganti
oleh anak pertama dari Ibnu Faisal yaitu Faisal bin Abdul Aziz atau dikenal
dengan Raja Faisal pada 2 November 1964. Pemicunya adalah perselisihan
diantara keluarga. Kepemimpinan Raja Faisal ditandai dengan terus membesarnya
pendapatan Arab Saudi dari minyak yang menjadi modal bagi Raja Faisal untuk
meneruskan legasi dari Ibnu Saud dengan terus membangun ekonomi Arab Saudi

dan memperluas pengaruh di kawasan Timur Tengah. Arab Saudi dibawah Raja
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Faisal mendapatkan momentum naiknya harga minyak dan semakin besarnya
kapasitas produksi ARAMCO. ARAMCO juga memiliki cadangan minyak
terbesar di dunia dengan 260 billion barrels (4,1x1010 m3) serta mampu

memproduksi minyak perhari terbesar di dunia.

Millions of Barrels Per Day
w
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Grafik 3.1 : Produksi Minyak Arab Saudi dari 1950 - 2015
Sumber: Saudi Arabia Crude Qil Production — Forecast (Trading Economics)

Grafik 3.1 menunjukkan produksi minyak yang terus membesar sejak tahun
1950, sampai dengan mencapai puncaknya dengan total produksi menyentuh 10
juta barel pertahun pada tahun 1980. Tingginya produksi minyak dikarenakan
menguatnya pertumbuhan negara - negara ekonomi industri (advanced industrial
country) seperti AS, Inggris, Prancis, Jerman dan negara - negara Eropa yang
menyebabkan meningkatnya permintaan atas minyak atau sering disebut dengan
oil boom. Kondisi berbalik terjadi pada awal tahun 1980 sampai menyentul level
terendah ketika ekonomi global mengalami krisis pada tahun 1985 yang
menyebabkan turunnya permintaan atas minyak. Hal ini mengakibatkan produksi
minyak Arab Saudi terus turun di level paling rendah hampir menyentuh 3 juta
barel pertahun. Membaiknya krisis ekonomi pada medio awal tahun 1980 sampai
dengan akhir tahun 1980 menyebabkan ekonomi mengalami fase penyembuhan

(recovery) dan berakibat pada meningkatnya permintaan atas minyak dunia.
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Implikasinya sejak akhir tahun 1980 sampai dengan tahun 2008 produksi minyak
terus meningkat dan kembali mengalami penurunan ketika terjadi krisis ekonomi
pada 2008.

Kuatnya legitimasi Raja Faisal tidak hanya ditopang oleh kesuksesan
ARAMCO yang berkontribusi besar atas pendapatan ekonomi Arab Saudi. Akan
tetapi juga dikarenakan pengaruh keturunan dari pihak ibu Raja Faisal, dimana
merupakan keluarga keturunan al-Syekh yang merupakan keturunan Muhammad
ibn Abd al-Wahhab. Ditengah konsolidasi kekuasaan oleh Raja Faisal, kawasan
Timur Tengah tengah menghadapi ancaman eksternal terutama menguatnya
pengaruh sekulerisme, sosialisme, komunisme yang juga mengacam kekuasaan
Raja Faisal di Arab Saudi. Ditengah ancaman tersebut, ide Pan-Arabisme yang
dimotori Gamal Abdul Nasser, presiden Mesir mendapat dukungan dari Raja
Faisal. Ide Pan-Arabisme merupakan ide penyatuan negara - negara Arab atau
dikenal sebagai nasionalisme Arab. Dari ide Pan-Arabisme inilah cikal bakal
dibentuknya Liga Arab dimana Arab Saudi memiliki pengaruh yang cukup besar.
Raja Faisal juga menginisasi agersi militer melawan Israel sebagai pembelaan
terhadap ritus suci umat Islam yaitu Al-Quds yang berada di Yerusalem. Agresi
militer Arab Saudi didukung Mesir dan Syiria dan mendapatkan dukungan dari
Amerika Serikat. Sejarah berbalik ketika Amerika Serikat mendukung langkah
Israel dan membuat agresi militer berakhir. Perubahan politik kawasan menjadi
pukulan bagi Arab Saudi ditambah dengan terbunuhnya Raja Faisal yang dikenal
cukup sebagai reformis (Hasan, 2018).

Fase penurunan minyak Arab Saudi sejak Raja Faisal digantikan oleh Khalid
bin 'Abd al 'Aziz Al Su'ud, yang merupakan putra Ibn Saud dan Al Jawhara bin
Musaed bin Jiluwi atau lebih dikenal dengan Raja Khalid. Pada masa Raja Khalid,
Arab Saudi memasuki masa keemasan produksi minyak. Arab Saudi mampu
menghasilkan minyak lebih dari 10 juta barel perhari diakhir tahun 1970an. Akan
tetapi pada masa Raja Khalid juga Arab Saudi memasuk fase penurunan produksi

terbesar sepanjang tahun 1970.
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Grafik 3.2 : Produksi Minyak Arab Saudi dan GDP
Sumber: Paul Sullivan. Can Saudi Arabia’s “Vision 2030 Get the Kingdom Off the Oil-Economy
Roller Coaster?. National Council on US and Arab Relations. Analysis and Assasment
(SullivanPosted, 2016).

Jatuhnya produksi dan harga minyak global sepanjang tahun 1980-an sampai
dengan awal tahun 1990-an membuat ekonomi Arab Saudi mengalami goncangan.
Ditandai dengan menigkatnya pengangguran dan menurunya gross domestic
product (GDP). Apabila merujuk pada grafik 3.2 tentang Produksi Minyak Arab
Saudi dan GDP bahwa grafik pertumbuhan ekonomi mengikuti grafik produksi
minyak Arab Saudi. Hal tersebut menjelaskan bahwa kinerja ekonomi Arab Saudi
memiliki ketergantungan yang sangat besar atas kinerja produksi minyak.
Pengaruh turunnya performa ekonomi dan kebijakan luar negeri Arab Saudi
terhadap perang teluk juga berdampak pada kondisi domestik dimana mulai
munculnya polarisasi dan oposisi keRajaan. Perubahan sosial politik ditingkat
domestik menjadi ancaman bagi pengaruh keRajaan Arab Saudi. Kekauatan yang

mulai dibangun oleh Raja Faisal melalui pendirian Majlis hay'at kibar al-
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ulama(the council of senior ulama) pada tahun 1971 dan merasa kecewa terhadap
kebijakan Raja Khalid. Ditandai dengan pendudukan Masjidil Haram oleh oposisi
yang dipimpin Juhayman bin Muhammad Al Utaybi dan Muhammad bin
Abdallah Al Qahtani (Teitelbaum, 2000). Peristiwa tersebut dikenal dengan
julukan “the return of the ikhwan”. Munculnya oposisi membuat Arab Saudi
melakukan represif dengan meningkatkan kontrol negara atas kebebasan pers dan
ruang publik, Pemerintah juga membentuk dewan konsultatif yang ditujukan

untuk mengeluarkan fatwa yang dapat membungkam oposisi.

3.2 Faktor Politik Domestik dalam Orientasi Kebijakan Luar Negeri Arab
Saudi

Arab Saudi merapat ke blok Barat didorong oleh konstelasi politik domestik.
Transisi pergantian pemimpin dari Raja Khalid kepada Raja Fahd bin Abdul Aziz
Al-Saud atau Raja Fahd, pada kepemimpinan Raja Fahd orientasi politik luar
negeri lebih merapat ke blok barat, kondisi politik domestik Arab Saudi meskipun
masih ada friksi akan tetapi relatif stabil dan mulai mereorganisasi politik luar
negeri Arab Saudi dengan mendekat ke Amerika Serikat. Arab Saudi berperan
besar dalam perang dingin. Arab Saudi memiliki peranan yang cukup besar
terhadap perlawanan Al Qaeda, Afganistan terhadap komunisme Uni Soviet.
Peranan pembiayaan tidak hanya terhadap Al Qaeda akan tetapi kepada sebagian
besar perlawanan para ulama terhadap Soviet seperti pembangunan Finsbury Park
Mosque di London yang menjadi basis dari ulama Abu Hamza yang memiliki
aliansi dengan Al Qaeda. Raja Fahd juga mendukung Irak dibawah kepemimpinan
Saddam Husein dalam melawan Iran yang merupakan seteru Arab Saudi di
kawasan Timur Tengah (Alwaght, 2016). Raja Fahd juga memberikan bantuan
luar negeri melalui dengan mengalokasikan 5,5 persen pendapatan nasional untuk
pembangunan internasional. Selain itu bantuan terhadap muslim Bosnia dalam
perang Yugoslavia, mendorong perdamaian di Lebanon dan melawan invasi
Kuwait oleh Irak menunjukkan posisi Arab Saudi di politik internasional.

Penyakit yang menjangkit Raja Fahd membuat kondisi fisik melemah.
Secara de facto kepemimpinan Arab Saudi dikendalikan oleh putra mahkota, Raja
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Abdullah pada tahun 1995. Transisi kepemimpinan secara de jure baru terjadi
sepeninggal Raja Fahd pada 2005. Pergantian kepemimpinan dari Raja Fahd
kepada Raja Abdullah juga berimplikasi pada politik luar negeri Arab Saudi
dimana Arab Saudi dibawah Raja Fahd yang beroritensi global dan dekat dengan
Amerika Serikat sedangkan Arab Saudi dibawah Raja Abdulah mulai berubah
orientasi ke politik kawasan Timur Tengah dan menjaga jarak dengan Amerika
Serikat terutama ketika ketidak setujuan Arab Saudi atas invasi Amerika Serikat
ke Irak pada 2003 (Deen, 2017). Perubahan ditandai dengan kunjungan Raja
Abdulah ke negara diluar dari aliansi terutama ke negara - negara seperti China,
Rusia, India dan Pakistan pada medio 2006 sampai dengan 2007. Jatuhnya
Saddam Husein dari pucuk pimpinan Irak oleh invasi Arab Saudi menjadikan
Arab Saudi kehilangan aliansi di Timur Tengah untuk membendung pengaruh
Iran di Timur Tengah. Berakhirnya aliansi strategis Irak akan semakin
memberikan keleluasaan Iran untuk memperluas pengaruh di kawasan yang
berarti akan mengancam eksistensi pengaruhk Arab Saudi di kawasan.

Sikap Arab Saudi dibawah Raja Abdullah tidak secara mutlak menjauh dari
aliansi Amerika Serikat. Mengingat kebijakan anti nuklir Iran oleh Amerika
Serikat sangat menguntungkan Arab Saudi, karena Amerika Serikat membatasi
ruang gerak Iran untuk memperluas pengaruhnya. Perubahan kebijakan luar
negeri Arab Saudi dibawah Raja Abdullah disebabkan oleh beberapa faktor
seperti yang dikemukakan oleh Ebrahim Deen dalam Saudi foreign policy under
Salman: same goal, different threat perceptions sebagai berikut (Deen, 2017):

Pertama, Kerajaan menentang pengunduran paksa presiden Mesir Hosni
Mubarak pada Februari 2011 atau lebih dikenal dengan Arab Spring.
Amerika Serikat ditengarai sebagai salah satu negara yang mendukung
pengunduran Hosni Mubarak. Padahal dimasa Raja Abdullah, Mesir
merupakan aliansi strategis Arab Saudi di Timur Tengah.

Kedua, Arab Saudi merasa kecewa atas kegagalan pemerintahan Obama
dalam menangani konflik Suriah dan sikap Amerika Serikat dibawah

Barack Obama yang melunak atas program nuklir Iran.
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Sepeninggal Raja Abdullah pada tahun 2015 dan digantikan oleh Raja
Salman, menjadi momentum orientasi politik luar negeri Arab Saudi yang
dipimpin Raja Salman menjadi lebih terfokus di kawasan Timur Tengah. Dimana
sebelumya politik luar negeri lebih berorientasi ke blok Barat, perubahan tersebut
terjadi dikarenakan gejolak yang cukup drastis di kawasan, revolusi yang melanda
negara - negara di Timur Tengah dikenal dengan Arab Spring yang menyebabkan
terjadinya perubahan politik. Arab Spring merupakan gerakan revolusi di Timur
Tengah, gerakan yang memperjuangkan hadirnya demokrasi ditangah sistem
kerajan yang kental akan Agama dan kultur Islam. Hal tersebut dapat mengancam
eskistensi Arab saudi yang masih menggunakan sistem kerajaan (monarki), oleh
karena itu Arab Saudi dibawah kepemimpinan Raja Salman ingin memperkuat
dominasi di kawasan Timur Tengah dan ingin memperjelas poros Aliansi. Mesir
misalnya dibawah kepemimpinan Abdul Fattah as Sisi misalnya membawa Mesir
dekat dengan Rusia. Selain itu membesarnya kekuatan Hezbollah di Lebanon juga
menjadi ancaman bagi Arab Saudi. Perubahan yang paling mengancam adalah
Qatar. Semakin mendekatnya Qatar ke Iran membuat Arab Saudi mulai
mengkalkulasi ulang aliansi Arab Saudi di Timur Tengah. Perubahan kebijakan
luar negeri Qatar sebagai negara aliansi tradisional Arab Saudi memberi ancaman
serius. Hal ini dikarenakan tidak hanya permasalahan berkurangnya aliansi akan
tetapi perubahan Qatar yang notabene merupakan salah satu negara terbesar
penghasil minyak dan gas bumi memiliki kemampuan finansial yang dapat

memperkuat aliansi Iran di kawasan.

3.3 Respon Arab Saudi terhadap Polarisasi Aliansi Politik Kawasan

Perubahan politik kawasan Timur Tengah bergerak dinamis. Perubahan
yang terbaru adalah serangan yang ditunjukkan ke Yaman. Arab Saudi merespon
perubahan politik kawasan dengan membentuk koalisi militer dengan empat puluh
satu negara lainya untuk menyerang kelompok syiah Houthi di Yaman. Dimana
serangan ke Yaman yang meruntuhkan kepemimpinan Syiah dan koalisi Iran akan
memberikan efek deterence kepada Iran dan koalisinya. Arab Saudi

mengkonsolidasikan kekuatan aliansinya untuk mendukung pemerintahan
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Presiden Abed Rabbuh Mansour Hadi yang diakui PBB sedangkan kelompok
Houthi mendapatkan dukungan dari mantan Presiden Ali Abdullah Saleh dan Iran.

BACKING THE STRIKES OPPOSING MILITARY ACTION
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Gambar 3.3 : Peta Koalisi Serangan Arab Saudi di Yaman
Sumber: Deaths as Houthi rebels in Yemen attack Saudi border (Aljazeera, 2015).

Data dalam gambar 3.3 menjelaskan polarisasi dalam serangan aliansi
Arab Saudi ke Yaman. Arab Saudi didukung hampir sebagian besar negara Teluk
seperti Bahrain, Kuwait, Uni Emirat Arab, Jordan, Mesir dan Sudan serta Qatar.
Tidak hanya aliansi regional, aliansi global yang dipimpin Amerika Serikat juga
memberikan dukungan atas agresi Arab Saudi ke Yaman. Dukungan datang tidak
hanya dari AS akan tetapi juga dari Inggris, Prancis, Turki, Maroko dan Belgia.
Dipihak Houthi dukungan dari Iran dan aliansi global dari Rusia dan China
membuat konflik Houthi dengan pemerintahan Presiden Abed Rabbuh Mansour
Hadi tidak hanya merupakan konflik skala lokal tetapi memiliki resonansi
berskala global.

Aliansi Houthi yang didukung Iran, Rusia dan China menguasai ibu kota
Yaman, Sana’a dan wilayah Yaman Utara sedangkan Aliansi Presiden Abed
Rabbuh Mansour Hadi, Arab Saudi dan Sekutu menguasai wilayah Yaman
Selatan. Serangan aliansi Arab Saudi ditujukan untuk merebut Sana’a dari

kekuasaan Houthi dengan menyerang infrastruktur penting seperti pusat
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pengolahan air bersih dan rumah sakit. Meskipun demikian, kelompok Houthi
dengan dukungan Iran, China dan Rusia masih belum menyerah. Kuatnya
polarisasi kekuatan besar di Yaman membuat gagalnya upaya perdamaian yang
disponsori oleh PBB pada tahun 2016 di Kuwait (France-Presse, Agence, 2016).
Selain itu kegagalan upaya perdamaian juga dikarenakan secara historis wilayah
Yaman Utara dan Yaman Selatan merupakan dua wilayah yang saling bertolak
belakang dari aspek sejarah, sosial budaya dan keagamaan. Yaman Utara dan
Yaman Selatan secara historis berbeda karena Yaman Utara dijajah Turki Usmani
dan Yaman Selatan di bawah dominasi Inggris.

Kedua wilayah Yaman Utara dan Selatan juga pernah mengalami perang
saudara dan baru pada tahun 1990 mengalami proses unifikasi menjadi Negara
Yaman. Tidak hanya pada aspek historis, perbedaan pada aspek Sosial, Budaya
dan Keagamaan, kedua negara memiliki perbedaan yang tajam. Yaman Selatan
menganut Sunni mazhab Syafi'i serta minoritas mazhab Maliki, Hanafi, dan
Ikhwanul Muslimin sedangkan Mayoritas Yaman Utara menganut mazhab Syiah
Zaidiyah (Alhadar, 2017).Aliansi Arab Saudi dan Sekutu berargumen bahwa
kelompok Houthi melakukan kudeta atas pemerintahan yang sah sedangkan
Aliansi Houthi beserta Iran, China dan Rusia berargumen bahwa pemerintahan
Abed Rabbuh Mansour Hadi merupakan pemerintahan yang korup dan tidak sah

karena menggulingkan pemerintahan presiden Ali Abdullah Saleh

3.4 Sejarah Kerajaan dan Ambisi Pengaruh Qatar

Qatar merupakan negara yang dapat dikategorikan sebagai negara yang
relatif baru karena baru merdeka pada 3 September 1971 dari keRajaan Inggris.
Secara geografis di sebelah selatan, Qatar berbatasan dengan Arab Saudi dan
hampir semua wilayah geografis dikelilingi oleh Teluk Persia, Qatar juga
berbatasan dengan Bahrain. Pengakuan internasional sebagai negara merdeka
didapatkan Qatar dari liga arab pada tahun 1971. Qatar sebagai negara yang
berdaulat, memiliki kekuatan sebagai daya tawar dengan mengandalkan sektor
komoditas terutama minyak dan gas bumi. Qatar menggantungkan pendapatan
nasinal melalui pendapatan utama negara dan menjadi anggota awal OPEC dan
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anggota pendiri Dewan Kerjasama Teluk (GCC) yang menandakan eksistensi
Qatar di dunia internasional pada fase awal kemerdekaan (Sadek, 2017).
Dinamika politik domestik dan besarnya pendapatan negara dari minyak dan gas
bumi menjadikan Qatar berambisi sebagai negara yang memiliki pengaruh besar
di dunia internasional dan juga sebagai pemain politik regional Timur Tengah.
Salah satunya yang paling populer adalah mengajukan menjadi tuan rumah piala
dunia pada 2022 dan menjadi satu-satunya dan pertama negara Arab yang
menggelar piala dunia.

Agresifitas Qatar secara historis mulai menguat ketika terjadi perubahan
kekuasaan dari kepemimpinan Hamad al-Thani kepada Tamim al-Thani. Pada era
Hamad al Thani, Qatar merupakan negara satelit dan negara yang masuk dalam
aliansi Arab Saudi sedangkan kepemimpinan Tamim al-Thani membuat
perubahan mendasar pada politik luar negeri Qatar yang berorientasi untuk
memperkuat pengaruh di arena internasional. Konsekuensinya, Qatar di bawah
Tamim al-Thani tidak lagi berada dalam aliansi yang solid dengan Arab Saudi
begitu juga dengan rival Arab Saudi di teluk, Iran. Qatar di bawah Tamim al
Thani lebih berorientasi pada kebijakan luar negeri yang otonom. Kepemimpinan
Hamad al Thani merubah model kepemimpinan Raja-Raja Qatar sebelum dan
setelah kemerdekaan Qatar yang relatif dekat Arab Saudi.

Fase sebelum kemerdekaan, ketika Qatar masih dibawah kesultanan
Ottoman dan keRajaan Inggris dipimpin oleh konfedari suku yang berasal dari
suku Tamim yaitu lebih dikenal dengan House of Thani yang berkuasa sejak awal
abad ke-19 dan ketika Inggris memberi kemerdekaan kepada Qatar pada 1971,
Sheikh Jassim bin Mohammed Al Thani yang berasal dari House of Thani
menjadi pendiri negara Qatar (The Peninsula Qatar, 2017). Pada masa Sheikh
Jassim bin Mohammed Al Thani, politik luar negeri Qatar berorientasi kepada
stabilitas kawasan, dan bersekutu dengan Arab Saudi. Sebagai pemain yang
berpengaruh di liga Arab dan Timur Tengah (Ramesh, The long-running family
rivalries behind the Qatar crisis, 2017). Sheikh Jassim bin Mohammed Al Thani
dekat dengan Arab Saudi mengingat sebagai negara yang relatif baru, Qatar harus

beraliansi untuk bertahan dalam arena politik internasional. Qatar juga
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memainkan peran penting dalam Perang Teluk, dimana Sheikh Jassim bin
Mohammed Al Thani memilih mendukung Garda Nasional Arab Saudi dan
mengizinkan pasukan koalisi Amerika Serikat dan Prancis untuk membuat

pangkalan udara di Qatar (Draper, 1992).

3.5 Faktor - Faktor Pemicu Perubahan Orientasi Kebijakan Luar Negeri
Qatar

3.5.1 Faktor Politik Domestik dan Orientasi Kebijakan Luar Negeri Qatar

Perubahan politik luar negeri Qatar berubah ketika Shaikh Tamim bin
Hamadmenggulingkan ayahnya untuk menjadi Emir Qatar. Qatar dibawah Shaikh
Tamim bin Hamad orientasi politik luar negeri lebih terbuka dan leluasa untuk
beraliansi, hal ini sangat bertolak belakang dengan masa Sheikh Jassim bin
Mohammed Al Thani yang memilih dibawah bayang — bayang Arab Saudi. Berkat
kemampuan finansial yang besar dari minyak dan gas bumi, Qatar merupakan
negara dengan pertumbuhan GDP terbesar di kawasan Timur Tengah pada 2010.
Meskipun terus merosot karena rendahnya harga komoditas terutama minyak
bumi dan gas, tetap menjadikan Qatar sebagai salah satu negara terbesar
pertumbuhan GDP di kawasan Timur Tengah. Kekutan finansial yang besar
memberikan Qatar kekuatan untuk membangun citra dan memperluas
pengaruhnya di dunia internasional dan kawasan Timur Tengah salah satunya
Qatar membentuk jaringan televisi Al Jazeera diluncurkan untuk menopang
kepentingan salah satunya kepentingan luar negeri Qatar selain itu, Shaikh Tamim
bin Hamad juga memberikan donor ke pusat-pusat riset yang berpengaruh seperti
Brooking Institute atau Universitas Harvard.

Konteks regional Timur Tengah, Shaikh Tamim bin Hamad berupaya
menyelesaikan sengketa - sengketa perbatasan yang berlangsung lama dengan
Arab Saudi dan Bahrain (Sadek, 2017). Selain itu Qatar juga melakukan nation
branding secara serius, dengan tujuan memperluas pengaruh Qatar dalam tatanan
hubungan internasional. Diantaranya menjadi pelaksana dari acara-acara
berkapasitas internasional, sehingga mendapat perhatian dunia internasional
seperti membangun sirkuit internasional Losail, yang terletak di kota Doha
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dengan menghabiskan anggaran USD 58 juta. Sirkuit Losail menjadi sirkuit
gelaran balap motor Moto GP. Tidak hanya Moto GP, Pada tahun 2022, Qatar
juga menjadi tuan rumah dari piala dunia. Qatar juga menggarap sektor turisme
yang menjadi tempat bertemunya kalangan bisnis dunia. Melalui Qatar
Foundation, Qatar juga membangun nation branding secara serius dibidang
pendidikan, penelitian dan kesejahteraan masyarakat (Peterson, 2006).

Tabel 3.6 : Citra Qatar di Koran-Koran Dunia.

Topic West % East %
Sport Perforance/Sport Buishess 136/25.8 60/33.5
Populations/Geographic facts 126/23.9 54/30.2
Economics 104/19.7 26/14.5
Tourisem/Travel/Transportation/Airlines 53/10.1 17/9.5
General Gouverment/the Emir/the Sheika 40/7.6 5/2.8
Energy/Qil/Gas Exploration and Buisness 17/3.2 3/1.7
Entertrainers/Celebrities/Entertrainment 17/3.2 3/1.7
Industry/Arts/Food/Culture/Education/Technology/Religions
Terrorism/War/Violence 13/2.5 0/0.0
Al Jazeera Television 9/1.7 4/2.2

Note. n = 706; chi-square = 17,50; df = 8; p = <05
Sumber : John Mark King. Nation Branding: Coverage and Perception of Qatar in Major World
Newspaper (King).

Tabel 3.6 menunjukkan Nation Branding yang dikerjakan Qatar
menghasilkan persepsi yang positif terhadap Qatar. Olahraga dan Bisnis,
Ekonomi, Turisme dan Pernerbangan Qatar Airways merupakan Citra yang sering
dibicarakan oleh media-media internasional terhadap Qatar. Nation Branding
Qatar juga mendorong adanya diversifikasi ekonomi yang membuat pondasi

ekonomi Qatar tidak hanya tergantung pada hasil minyak.

3.5.2 Faktor Ekonomi dan Bantuan Luar Negeri

Dari data yang tersedia menunjukkan bahwa Qatar mengalami transformasi
ekonomi yang cukup besar. Sektor jasa mengalami kenaikan yang terus positif
mendekati 50 persen dari total pendapatan negara Qatar pada tahun 2016.
Transformasi ekonomi yang berjalan setidaknya selama satu dekade belakangan
ini menghasilkan ekonomi yang relatif stabil di kawasan dengan tingkat

diversifikasi yang relatif banyak.
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Qatar: Distribution of gross domestic product (GDP) across economic
sectors from 2006 to 2016

@ Agriculture @ Industry Services

Source Additional Information

Grafik 3.7 : Diversifikasi Ekonomi Qatar
Sumber : Qatar: Distribution of gross domestic product (GDP) across economic sectors from 2006
to 2016 (Statista).

Hasilnya Qatar dapat bertransformasi menjadi negara dengan diversifikasi
ekonomi yang cukup pesat dilihat dari grafik 3.7 di kawasan Timur Tengah.
Diversifikasi ekonomi Qatar membuat Qatar relatif stabil meskipun harga minyak
terus menurun. Transformasi Qatar dilakukan dengan menggenjot sektor industri
domestik sejak tahun 2006. Mengacu pada data bahwa proporsi industri Qatar
cukup besar dibanding sektor industiri setidaknya sejak rentang tahun 2006
sampai dengan tahun 2013. Struktur ekonomi Qatar mengalami perubahan sejak
tahun 2013 dengan terus turunnya proporsi industri terhadap ekonomi Qatar dan
terus meningkatnya proporsi sektor jasa terhadap ekonomi Qatar. Kondisi ini
ditandai dengan di lakukanya investasi besar-besaran terhadap sektor jasa
terutama pariwisata, pendidikan dan bisnis di Qatar melalui national branding
sejak tahun 2013.
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Konsekuensinya Qatar mereformasi ekonominya dengan melakukan
liberalisasi dan terbuka terhadap negara, atau kelompok lain. Baik yang tidak
memiliki pengaruh terhadap konflik di Timur Tengah, maupun kelompok-
kelompok atau negara yang akan mempengaruhi konstelasi politik internasional di
Timur Tengah. Seperti kedekatan Qatar dengan Ikhawanul Muslimin dan Iran
maupun Rusia. Fakta dan proses transformasi ekonomi Qatar telah membuat
Qatar memiliki pengaruh yang besar dalam tatanan kawasan Timur Tengah
maupun global tidak hanya dalam aspek ekonomi tetapi juga politik internasional.
Kesuksesan Qatar dalam pembangunan ekonomi domestik membuat Qatar

berusaha menjadi pemain penting dalam politik global.

North America
$5.360,528

Asia
$27.029,051

Asia (Middle East)

PR A ey 2 i $174,376,649
$2,000,000 ‘
Africa
$425,464,419
Entities Disbursed in 2017
Multilateral Organizations $39.375,506

Gambar 3.8 Map Bantuan Qatar Fund for Development pada Tahun 2017
Sumber : QFFD Annual Report Low res (Qatar Fund, 2017)
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Kemampuan ekonomi yang besar membuat Qatar mendirikan Qatar Fund
for Development yang memberikan bantuan untuk kemiskinan, infrastruktur,
pendidikan, kesehatan, kemanusiaan yang tersebar di seluruh dunia (Qatar Fund,
2017). Dilihat dari gambar 3.8 menunjukkan bahwa Qatar memainkan peranan
penting dalam isu global. Bantuan Qatar yang merata di semua benua menjadi
milestone bagi Qatar di dalam panggung internasional. Dari data tersebut juga
dapat diketahui bahwa Afrika merupakan benua terbesar yang mendapatkan
bantuan dari Qatar dengan total USD 425,464,419. Posisi kedua adalah Timur
Tengah dengan total bantuan USD 174.376.649. data tersebut dapat dipahami
bahwa bantuan terhadap Afika yang secara normatif memang merupakan benua
yang menjadi pusat dari bantuan pembangunan yang berasal dari negara - negara
maju sehingga partisipasi Qatar dalam pembangunan Afrika dapat dipahami
sebagai prasyarat legitimasi sebagai negara yang berpengaruh secara global.

Bantuan Qatar di Timur Tengah merupakan yang terbesar kedua menjadi
strategi Qatar untuk menguatkan pengaruhnya di wilayah terdekatnya yang secara
geopolitik memiliki pengaruh secara langsung. Besarnya bantuan Qatar terhadap
dunia internasional membuat menguatnya Qatar dalam arena hubungan
internasional. Dimana bantuan politik luar negeri menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan daya tawar (bargaining chip) bagi Qatar dalam hubungan
internasional. Dengan mengacu pada besaran bantuan luar negeri Qatar di Afrika
dan Timur Tengah maka Qatar ingin meningkatkan pengaruhnya di dua regional
penting bagi Qatar. Afrika merupakan halaman belakang (backyard) bagi tatantan
geopolitik Timur Tengah sedangkan Timur Tengah sebagai wilayah dimana Qatar

berada, posisi Qatar masih berada dalam sub ordinat dari pengaruh Arab Saudi.
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BAB 5. KESIMPULAN

Skripsi ini membahas tentang krisis hubungan bilateral antara Qatar dan
Arab saudi di Timur Tengah. Memburuknya hubungan bilateral Qatar dan Arab
Saudi disebabkan oleh sikap Qatar yang ingin menjadi aktor berpengaruh, yang
mengancam pengaruh Arab Saudi di kawasan. Penulis menggunakan pendekatan
geopolitik dalam menganalisis gejolak peta perpolitikan yang terjadi di Timur
Tengah. Kajian dari penelitian ini menjadi menarik dalam keilmuan hubungan
internasional karena kedua negara memiliki sejarah hubungan baik serta
tergabung dalam satu aliansi, Qatar dan Arab Saudi juga memiliki banyak
kesamaan seperti menggunakan sistem monarki Sunni dan memiliki minyak dan
gas sebagai komoditas utama di kawasan Timur Tengah. Oleh karena itu
penelitian ini berfokus mengapa hubungan bilateral antara Qatar dan Arab Saudi
memburuk.

Arab Saudi dan Qatar secara historis memiliki hubungan yang cukup erat
dengan mendirikan Gulf Cooperation Council. GCC sendiri didirikan selain untuk
menjadi blok dagang kawasan Timur Tengah, juga menjadi bagian dari
konsolidasi aliansi Arab Saudi di kawasan Timur Tengah. Hubungan bilateral
yang cukup baik antara Arab Saudi dengan Qatar salah satunya dikarenakan
kedekatan Emir Qatar Sheikh Hamad bin Khalifa al-Tsaniyang berorientasi
membangun kestabilan kawasan, dengan memilih beraliansi bersama Arab Saudi.
Namun sepanjang tahun 2014 kawasan Timur Tengah mengalami gejolak yang
berpengaruh pada geopolitik kawasan, dari gerakan revolusi Arab Spring hingga
gerakan teroris. Kondisi tersebut juga berpengaruh kepada hubungan Qatar dan
Arab Saudi hingga di pertengahan tahun 2017 Arab Saudi memberikan sanksi
diplomatik terhadap Qatar.

Paska kejatuhan harga minyak konstelasi Timur Tengah mulai berubah.
kemampuan finansial Arab Saudi yang mengalami krisis keuangan berakibat
memudarnya pengaruh di Timur Tengah. Kondisi tersebut menjadi momentum

bagi Qatar untuk memperkuat pengaruhnya. dengan ditopang cadangan gas alam
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yang melimpah dan membangun relasi dengan Iran. Kekecewaan Arab Saudi
terakumulasi  ketika serangkaian peristiwa Arab Spring, polarisasi di
kawasansemakin nampak Qatar memilih mendukung kelompok-kelompok yang
didukung Ikhwanul Muslimin yang dianggap sebagai organisasi teroris.

Dari uraian diatas gejolak yang terjadi di Kawasan dampak dari sikap
agresif Qatar yang ingin menjadi aktor berpengaruh. Perubahan orientasi politik
luar negeri Qatar menjadi cikal bakal memburuknya hubungan Qatar dengan Arab
Saudi. Qatar merupakan negara yang sebelumnya beraliansi dan berada dibawah
bayang — bayang Arab Saudi, berubah menjadi lebih independen. Akibat turunnya
harga minyak yang berdampak pada melehnya kekuatan ekonomi Arab Saudi,
dengan kekuatan finalsial yang dimiliki oleh Qatar, menjadi momentum ingin
lepas dari pengaruh Arab Saudi di kawasan. Dibuktikan dengan perbedaan
dukungan pasca Arab Spring di Timur Tengah dan membangun hubungan baik
dengan Iran yang merupakan rival dari Arab Saudi. Hal tersebut merupakan

ancaman geopolitik Arab Saudi di Timur Tengah.
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